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ABSTRAK 

 

PENILAIAN KELAYAKAN NASABAH DALAM PEMBERIAN PEMBIAYAAN 

MIKRO DI BANK SYARIAH MANDIRI KC METRO 

 

Oleh 

RATIH ARDYANTI 

1602100172 

 

 Pembiayaan  merupakan salah satu fungsi tugas pokok bank dan menjadi 

sumber utama pendapat bank. Penilaian kelayakan nasabah  merupakan tahap 

penting dalam pemberian pembiayaan. Penilaian kelayakan nasabah menjadi 

indikator penting untuk bank memperoleh keyakinan agar pembiayaan dapat 

diberikan secara tepat dan dapat dikembalikan oleh nasabah sesuai dengan 

kesepakatan. Penilaian kelayakan nasabah yang tepat maka dapat memperkecil 

jumlah nasabah pembiayaan bermasalah. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penilaian kelayakan nasabah 

dalam pemberian pembiayaan mikro di Bank Syariah Mandiri KC Metro. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang bersifat deskriptif 

kualitatif. Sifat penelitian dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yaitu 

menggambarkan secara sistematis fakta penerapan penilaian kelayakan nasabah 

dalam pemberian pembiayaan mikro di Bank Syariah Mandiri KC Metro.Peneliti 

menggunakan teknik pengumpulan data dengan metode wawancara dan 

dokumentasi. Wawancara dilakukan kepada mikro banking manager, micro 

analyst, nasabah pembiayaan mikro dan calon nasabah pembiayaan mikro Bank 

Syariah Mandiri KC Metro, sedangkan dokumentasi diambil dari data-data, buku, 

internet, dan media yang berhubungan dengan fokus penelitian.  

Hasil penelitian pada Bank Syariah Mandiri KC Metro menunjukkan 

bahwa penilaian kelayakan nasabah pembiayaan mikro di bank syariah mandiri 

KC Metro menggunakan prinsip analisis 6c yaitu (character, capacity, capital, 

collateral, condition of economy, constrains)dengan menekankan pada prinsip 

analisis character dan capacity tanpa menyampingkan prinsip analisis yang lain. 

Selain menggunakan prinsip analisis 6c penilaian kelayakan nasabah dalam 

pemberian pembiayaan mikro juga melakukan screening (penyaringan)nasabah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perbankan merupakan salah satu penyedia dana ataupun fasilitator 

dalam memenuhi kebutuhan dana. Secara umum berdasarkan jenisnya, di 

Indonesia terdapat dua jenis bank, ialah bank konvensional ataupun bank 

yang melaksanakan usaha secara konvensional, serta bank syariah ataupun 

bank yang melaksanakan usaha dengan bersumber pada prinsip syariah.1 

Perbankan syariah merupakan segala sesuatu yang menyangkut 

tentang bank syariah serta unit usaha syariah, mencakup kelembagaan, 

aktivitas usaha, dan metode serta proses dalam melaksanakan aktivitas 

usahanya.2 Bank mempunyai dua fungsi ialah menghimpun dana 

masyarakat serta penyaluran dana kepada masyarakat ataupun dikenal 

dengan Financial Intermediary.3 

Sebagai lembaga financial intermediary, bank syariah memiliki 

tugas menghubungkan dua pihak yang berbeda. Satu pihak ialah nasabah 

yang mempunyai dana serta pihak lainya ialah nasabah yang memerlukan 

dana. Bank syariah menghimpun dana dari masyarakat dalam wujud 

 
1 Buchari Alma dan Donni Juni Priansa, Manajemen Bisnis Syariah, (Bandung: Alfabeta, 

2009), 7.  
2Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Prenadamedia Grub, 2011), 32. 
3Ibid., 3. 
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simpanan serta investasi, dan menyalurkannya dalam bentuk pembiayaan 

yang diperbolehkan dalam syariah.4 

Pembiayaan merupakan penyediaan dana ataupun tagian yang bisa 

dipersamakan dengan itu sesuai dengan persetujuan atau kesepakatan 

antara bank dengan pihak lain yang mengharuskan pihak yang dibiayai 

untuk mengembalikan uang ataupun tagian tersebut setelah jangka waktu 

tertentu dengan imbalan ataupun bagi hasil.5 Tujuan dari pembiayaan itu 

ialah untuk menyalurkan dana serta untuk memperoleh keuntungan. 

Bank sebelum memberikan pembiayaan haruslah melakukan  

penilaian atau analisis kepada nasabah. Analisis atau penilaian dilakukan 

dengan tujuan pembiayaan yang diberikan kepada nasabah tepat mencapai 

sasaran, dan aman. Dengan demikian pembiayaan tersebut harus diterima 

pengembaliaanya secara tertib, teratur, dan tepat waktu, sesuai dengan 

kesepakatan antara bank dan customer sebagai penerima dan pemakai 

pembiayaan. Teknik analisis dilakukan secara cermat dan teliti dengan 

senantiasa memerhatikan atau berpedoman pada ketentuan yang berlaku. 

Salah satu prinsip dasaryang digunakan dalam menganalisis calon nasabah 

pembiayaan yaitu 6C (Character, Capacity, Capital, Collateral, Condition 

Of Economic, dan Constraints).6 

Character yakni kondisi waktu ataupun watak customer, baik 

dalam kehidupan pribadi maupun lingkungan usaha. Kegunaan dari 

 
4Ibid., 46. 
5Kasmir, Dasar Dasar Perbankan, (Jakarta: Raja Wali Pers, 2015), 113. 
6Veithzal Rifai, Islamci Teori Management: Teori, Konsep Dan Aplikasi: Panduan 

Praktis Untuk Lembaga Keuangan, Nasabah, Praktisi Dan Mahasiswa, (Jakarta: Rajagrafindo 

Persada, 2008), 345. 
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penelitian terhadap karakter ini ialah mengetahui sampai sejauh mana 

itikad/kemampuan customer untuk memenuhi kewajibannya (willingness 

to pay)sesuai dengan kesepakatan yang telah ditetapkan.7 

Capital merupakan jumlah dana ataupun modal sendiri yang 

dipunyai oleh calon mudharib. Semakin besar modal sendiri dalam 

perusahaan, semakin tinggi kesungguhan calon mudharib melaksanakan 

usahanya serta bank akan merasa lebih percaya memberikan pembiayaan. 

Kemampuan modal sendiri menjadi benteng yang kuat agar tidak mudah 

mendapat goncangan dari luar, misalnya jika terjadi kenaikan suku bunga.8 

Capacity merupakan keahlian yang dipunyai calon mudharib 

dalam melaksanakan usahanya guna mendapatkan laba yang diharapkan. 

Kegunaan penelitian ini  untuk mengetahui atau mengukur sampai sejauh 

mana calon mudharib sanggup mengembalikan ataupun melunasi utang-

utangnya (ability to pay) secara tepat waktu, dari hasil usaha yang 

diperolehnya.9 

Collateral merupakan barang yang diserahkan mudharib sebagai 

agunan terhadap pembiayaan yang diterimanya. Collateral wajib dinilai 

untuk mengetahui sejauh mana resiko kewajiban financial mudharib 

kepada bank. Penilaian terhadap agunan ini meliputi jenis, lokasi, fakta 

kepemilikan, dan status hukumnya. Pada hakikatnya, bentuk collateral 

 
7Khaerul Umam, Manajemen Perbankaan Syariah, (Bandung: Pustaka Setia, 2013), 234.  
8Ibid., 235. 
9Ibid., 236. 
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tidak hanya berbentuk kebendaan, tetapi bisa juga tidak berwujud seperti 

jaminan pribadi.10 

Condition of Economy merupakan suasana serta keadaan politik, 

sosial, ekonomi, dan budaya yang mempengaruhi kondisi perekonomian 

perusahaan calon mudharib. Untuk mendapatkan gambaran mengenai hal 

tersebut, perlu diadakan penelitian mengenai beberapa hal yaitu: keadaan 

conjungtur, peraturan peraturan pemerintah, situasi, politik dan 

perekoniman dunia. Prinsip penilaian ataupun analisis yang terakhir yaitu 

constraints. Constraints merupakan batas dan hambatan yang tidak 

memungkinkan suatu bisnis untuk dilaksanakan ditempat tertentu.11 

Sebagai lembaga financial intermediary bank syariah menawarkan 

berbagai produk kepada nasabah yang disesuaikan dengan kebutuhan 

nasabah, begitu pula dengan bank syariah Mandiri KC Metro. Bank 

syariah Mandiri KC Metro ialah cabang bank syariah Mandiri yang 

terdapat dikota Metro. Salah satu produk pembiayaan yang terdapat di 

bank syariah Mandiri KC Metro ialah produk pembiayaan mikro. 

Pembiayaan mikro ialah pembiayaan yang diberikan kepada 

masyarakat dengan plafon pembiayaan mulai dari Rp 5.000.000,00 sampai 

Rp 200.000.000,00. Akad yang digunakan pada pembiayaan ini ialah akad 

Murabahah. Akad Murabahah ialah akad jual beli, akad ini digunakan 

disebabkan prosesnya mudah dan sederhana. Calon nasabah cukup 

 
10Upia Rosmalinda, Prinsip Kehati-Hatian Dalam Prespektif Pencegahan Pembiayaan 

Mudharabah Bermasalah Di BPRS Bumi Rinjani Malang (Studi Atas BPRS Bumi Rinjani 

Malang), Tesis UIN Sunan Kalijaga, 2011, 65. 
11Ibid. 



5 

 

 
 

memiliki usaha dan telah berjalan minimal 2 tahun, berusia minimal 21 

tahun atau sudah menikah dan 65 tahun saat pembiayaan selesai, fotokopi 

KTP, KK surat menikah/surat cerai/surat kematian dan surat keterangan 

usaha (SKU) dari kelurahan.  

Penggunaan akad Murabahah pada pembiayaan mikro di bank 

syariah Mandiri KC Metro berakibat pada penentuan margin yang jadi 

keuntungan bank ditetapkan pihak bank karena pihak bank menjadi 

penjual dan nasabah sebagai pembeli. Pembiayaan mikro pada bank 

syariah Mandiri KC Metro di peruntukan bagi kalangan masyarakat 

khususnya yang memiliki usaha atau pedagang sehingga pembiayaan ini 

bisa digunakan untuk memenuhi kebutuhannasabah seperti pembelian 

barang dagang.12 

Bank dalam menyalurkan pembiayaan tentunya tidak terlepas dari 

sebuah risiko. Semakin besar jumlah pembiayaan yang disalurkan maka 

semakin tinggi pula risiko yang akan di hadapi. Adapun risiko yang akan 

di hadapi sebuah bank dalam penyaluran pembiayaan yaitu gagalnya 

kemampuan nasabah untuk mengembalikan dana yang sudah diberikan 

atau dengan kata lain pembiayaan bermasalah yang dapat mengganggu 

kinerja bank. Dalam hal ini bank Mandiri Syariah KC Metro melakukan 

proses analisis atau penilaian terhadap calon nasabah sebelum memberikan 

pembiayaan. Proses penilaian atau analisis yang dilakukan bank Mandiri 

Syariah KC Metro yaitu dengan menggunakan prinsip analisis 6C. Prinsip 

 
12Hasil wawancara dengan Bapak Harry Afriyandi  selaku mikro banking manager  Bank 

Syariah Mandiri  KC Metro pada 17 April 2020.  
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analisis tersebut dilakukan dengan cara wawancara dan survei langsung ke 

rumah atau tempat usaha calon nasabah.13 

Prinsip penilaian atau analisis kepada calon nasabah ini akan dapat 

mengurangi Non Performing Financing (NPF) yang merupakan indikator 

untuk melihat pembiayaan bermasalah meskipun penilaian nasabah 

tersebut bukan merupakan faktor penyebab utama pembiayaan 

bermasalah. Menurut Peraturan Bank Indonesia telah menetapkan tingkat 

NPF maksimal 5% sebagai angka toleran bagi kesehatan suatu bank. 

Semakin tinggi NPF (diatas 5%) maka bank tersebut dinyatakan tidak 

sehat karena NPF yang tinggi menyebabkan menurunnya laba yang 

diterima oleh bank.14 

Berikut ini merupakan data NPF Bank Syariah Mandiri 3 tahun 

terakhir yaitu tahun 2017,2018 dan 2019pada tahun tersebut bank syariah 

Mandiri KC Metro mendapat beberapa penghargaan yaitu 

penghargaanbest marketingdanbest of the best unit micro banking yang 

dapat dilihat pada tabel 1.1.15 

 

 

 

 

 
13Hasil wawancara dengan Bapak Harry Afriyandi  selaku mikro banking manager  Bank 

Syariah Mandiri  KC Metro pada 17 April 2020. 
14Pearaturan Bank Indonesia Nomor 6/10/PBI/2004  Tentang Sistem Penilaian Tingkat 

Kesehatan Bank Umum 
15Hasil wawancara dengan Bapak Harry Afriyandi  selaku mikro banking manager  Bank 

Syariah Mandiri  KC Metro pada 17 April 2020.  
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Tabel 1.1 

Pembiayaan Mikro Bank Syariah Mandiri KC Metro 

2017,2018 dan 2019 

Tahun Pembiayaan 

(Dalam Satuan Rp) 

Jumlah Nasabah/ 

Number Of 

Account (NOA) 

Non Performing 

Financing (NPF) 

2017 16.888.127.855 292 2,15% 

2018 15.762.091.799 264 2,36% 

2019 20.345.288.262 389 3,28% 

           Sumber. Laporan Keuangan Mikro BSM KC Metro 

 

Dari tabel 1.1 Pembiayaan dan NPF Bank Syariah Mandiri KC Metro 

dapat dilihat bahwa jumlah NPF pada tahun 2017, 2018 dan 2019 

mengalamai kenaikan. Pada tahun 2017 NPF 2,15% dengan jumlah 

pembiayaan Rp 16.888.127.855 kemudian pada tahun 2018 NPF Bank 

Syariah Mandiri KC Metro mengalami kenaikan menjadi 2,36% dengan 

jumlah pembiayaan yang turun  Rp 15.762.081.799 dan pada tahun 2019 

jumlah NPF Bank Syariah Mandiri KC kembali mengalami kenaikan 

menjadi 3,28% dengan jumlah pembiayaan yang meningkat dari tahun 

sebelumnya menjadi Rp 20.345.288.262.  

Dilihat dari jumlah NPF Bank Syariah Mandiri KC Metro terus 

mengalami kenaikan meskipun kenaikan tersebut masih dibawa standar 

dan masih dapat dikategorikan sehat, dari hal tersebut dapat dilihat bahwa 

terjadi peningkatan  jumlah pembiayaan  bermasalah di Bank Syariah 

Mandiri KC Metro khususnya pada pembiayan mikro. Hal tersebut dapat 

terjadi karena beberapa faktor diantaranya karena kurang tepatnya 
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penilaian nasabah sebelum melakukan pembiayaan. Berdasarkan uraian 

latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti tentang penilaian 

kelayakan nasabah dalam pemberian pembiayaan (studi kasus Bank 

Syariah Mandiri KC Metro). 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka 

pertanyaan pada penelitian ini adalah: Bagaimana penilaian kelayakan 

calon nasabah dalam pemberian pembiayaan Mikro di Bank Syariah 

Mandiri KC Metro guna untuk meminimalisir pembiayaan bermasalah? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahuipenilaian kelayakan nasabah 

yang berhak mendapatkan fasilitas pembiayaan Mikro atau tidak 

sebagai upaya meminimalisir pembiayaan bermasalah di Bank 

Syariah Mandiri KC Metro.  

2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi pihak bank 

Diharapkan bagi pihak bank dapat menjadi bahan 

pertimbangan dalam proses penilaian kelayakan nasabah dan 

menambah informasi serta pertimbangan dalam pengambilan 

keputusan pemberian pembiayaan sebagai upaya meminimalisir 

pembiayaan bermasalah. 
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b. Bagi peneliti 

Penelitian ini diharapakan dapat memperluas wawasan 

pengetahuan yang didapat selama di bangku perkuliahan 

terutama mengenai penilaian kelayakan nasabah yang berhak 

mendapatkan fasilitas pembiayaan mikro atau tidak sebagai 

upaya meminimalisir pembiayaan bermasalah. 

D. Penelitian Relevan 

Penelitian yang akan dilakukan tidak terlepas dari penelitian 

terdahulu yang dijadikan pandangan dan referensi. Dalam hal ini, peneliti 

mengutip hasil penelitian terdahulu yaitu: 

1. Penelitian dalam skripsi yang dilakukan oleh Sri Ayu Agustina 

yang berjudul Analisis Penilaian Karakter Nasabah, Jaminan dan 

Kelayakan Usaha dalam Pemberian Pembiayaan di PT.BPRS 

GEBU PRIMA. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metode 

dan implementasi peniliana karakter nasabah,jaminan, dan 

kelayakan usaha oleh PT. BPRS Gebu Prima. Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan bahwa  metode dan implementasi penilaian 

karakter nasabah, jaminan dan kelayakan usaha dilaksanakan 

berdasarkan prosedurnya. Penilaian karakter, jaminan dan 

kelayakan usaha dilaksanakan dengan turun langsung kelapangan 

dan wawancara. Dalam penilaian karakter nasabah  diperoleh 

dengan melihat BI Checking, histori nasabah dan keadaan nasabah 

dilingkungan sekitar. Dalam penilaian jaminan didapat dengan 



10 

 

 
 

melihat harga pasar barang jaminan. Sedangkan dalam penilaian 

kelayakan usaha dilihat dari omset, keuntungan, kepemilikan, 

lokasi usaha, market usaha dan lainnya.16 

Persamaan pada penelitian ini yaitu sama sama penilaian kelayakan 

nasabah sebelum pemberian pembiayaan. Perbedaan pada 

penelitian ini yaitu terletak pada unsur unsur penilaian jika pada 

penelitian ini penilaian yang digunakan yaitu karakter nasabah, 

jaminan dan kelayakan usaha sedangkan peneliti menggunakan 

analisis 6C yaitu character, capacity, capital, condition, collateral, 

constraints. 

2. Penelitian dalam skripsi yang ditulis oleh Fatimah yang berjudul 

Penilaian Kelayakan Calon Nasabah Dalam Pemberian 

Pembiayaan Modal Kerja Pada Bank BJB Syariah KCP Ciputat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana upaya yang 

dilakukan Bank BJB Syariah dalam menganalisis kelayakan calon 

nasabah yang mengajukan pembiayaan serta manajemen prosedur 

pembiayaan. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa manajemen 

prosedur pemberian pembiayaan pada bank BJB Syariah KCP 

Ciputat tidaklah rumit, nasabah hanya perlu memahami dan 

mematuhi apa yng telah ditetapkan oleh pihak bank. Disisi lain 

 
16Sri Ayu Agustina, Penilaian Karakter Nasabah, Jaminan Dan Kelayakan Usaha Dalam 

Pemberian Pembiayaan Di PT.BPRS Gebu Prima, Skripsi Universitas Islam Negri Sumatra Utara, 

2018. 
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pihak bank juga melakukan analisis pembiayaan dengan 

menggunakan prinsip 5C dan 7P.17 

Persamaan pada penelitian ini yaitu sama sama membahas 

mengenai penilaian kelayakan nasabah sebelum pemberian 

pembiayaan. Perbedaaannya pada penelitian ini analisis penilian 

yang digunakan yaitu analisi 5C dan 7P selain itu penelitian ini 

juga membahas mengenai prosedur pemberian pembiayaan. 

Sedangkan peneliti fokus kepada penggunaan prinsip analisis 6C 

pada penilaian kelayakan nasabah sebelum pemberian pembiayaan. 

3. Penelitian skripsi yang ditulis oleh Muhammad Gilang Wiratama 

yang berjudul Analisis Kelayakan Nasabah Pembiayaan Pada BMT 

Campuss Segmented (Studi Kasus Pada Baitul Maal Wat Tamwil 

Universitas Muhammadiyah Jakarta). Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis tahap tahap dan syarat syarat yang diperlukan 

dalamproses penilaian kelayakan pada nasabah yang mengajukan 

pembiayaan di BMT UMJ. Berdasarkan hasil penelitian diketahui 

bahwa dalam proses pengajuan pembiayaan nasabah harus 

melengkapi beberapa persyaratan yang telah disyaratkan oleh BMT 

UMJ mulai dari pengisian formulir pengajuan pembiayaan dan 

 
17Fatimah, Penilaian Kelayakan Calon Nasabah Dalam Pemberian Pembiayaan Modal 

Kerja Pada Bank BJB Syariah KCP Ciputat, Skripsi Universitas Islam Negri Syarif Hidayatullah 

Jakarta, 2018. 
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melengkapi berkas berkas data diri. Selanjutnya pihak bank akan 

melakukan penilaian kelayakan nasabah.18 

Persamaan pada penelitian yaitu sama sama membahas mengenai 

penilaian kelayakan nasabah sebelum pembirian pembiayaan. 

Perbedaaannya pada penelitian ini aspek penilaian kelayakan 

nasabah hanya terfokuskan kepada character nasabah sedangkan 

peneliti menggunakan penilaian 6C secara keseluruhan yaitu 

character, capacity, capital, condition, collateral, constraints. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
18Muhammad Gilang Wiratama, Analisis Kelayakan Nasabah Pembiayaan Pada BMT 

Campuss Segmented (Studi Kasus Pada Baitul Maal Wat Tamwil Universitas Muhammadiyah 

Jakarta), Skripsi Universitas Muhammadiyah Jakarta,2018. 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Penilaian Kelayakan Nasabah 

1. Pengertian Penilaian Kelayakan Nasabah 

Penilaian kelayakan nasabah ialah proses dini dari penyaluran 

dana yang dilakukan oleh Bank Syari’ah. Keberhasilan dalam 

menganalis pengajuan pembiayaan nasabah hendak berakibat pada 

kelancaran pembayaran angsuran oleh nasabah, dilakukan secara teliti 

serta cermat dengan tetap memerhatikan ataupun berpedoman pada 

syarat yang berlaku. Penilaian tiap permohonan pembiayaan sangat 

bergantung pada aspek aspek semacam jenis usaha, sektor ekonomi, 

tujuan pemakaian pembiayaan serta jumlah pembiayaan.1 

 

Dari teori tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa penilaian 

kelayakan nasabah atau analisis nasabah adalah tahap awal yang 

dialakukan pihak bank sebelum pemberiam pembiayaan. Tahap ini 

merupakan tahap penting dan merupakan salah satu faktor penentu 

pengembalian dana dari nasabah dapat berjalan lancar atau tidak.  

2. Tujuan Penilaian Kelayakan Nasabah 

Tujuan utama dari penilaian kelayakan nasabah ialah untuk 

mendapatkan kepercayaan apakah calon nasabah memiliki kemampun 

serta keahlian untuk memenuhi kewajiban secara tertib, baik 

pembayaran pokok pinjaman sesuai kesepakatan dengan bank. Dalam 

pemberian pembiayaan kepada customer, terdapat resiko yang dialami, 

ialah tidak kembalinya uang yang dipinjamkan kepada customer. Oleh 

sebab itu, kedaan serta pertumbuhan nasabah wajib diiringi secara 

terus menerus mulai dikala pembiayaan diberikan hingga pembiayaan 

lunas.2 

 
1Veithzal Rifai, Islamci Teori Management: Teori, Konsep Dan Aplikasi: Panduan 

Praktis Untuk Lembaga Keuangan, Nasabah, Praktisi Dan Mahasiswa, (Jakarta: Rajagrafindo 

Persada, 2008), 345-347. 
2Ibid., 347. 
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Dari pembahasan tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa 

tujuan utama dari penilaian kelayakan nasabah atau analisis nasabah 

yaitu untuk memastikan bahwa pemberian pembiayaan yang dilakukan 

kepada nasabah tepat sasaran.Selain itu penilaian kelayakan nasabah 

atau analisis nasabah bertujuan untuk memastikan bahwa nasabah 

dapat mengembalikan dana baik itu pokok pembiayaan dan margin 

pembiayaan dikembalikan sesuai dengan kesepakatan antara bank dan 

nasabah.  

3. Prinsip Analisis 6C 

a. Character  

Character merupakan kondisi sifat/watak keadaan dari 

customer, baik dalam kehidupan ataupun dalam lingkungan usaha. 

Kegunaan dari penilaian terhadap karakter ini adalah untuk 

mengetahui sampai sejauh mana itikad/keinginan  customers untuk 

memenuhi kewajiban (willingness to pay) sesuai dengan perjanjian 

yang sudah disepakati.3 

Penilaian karakter menjadi penilaian paling utama dalam 

analisis pembiayaan, sebab kepribadian  merupakan watak dasar 

yang tercipta dari proses waktu yang lama, sedangkan telah 

menjadi kebiasaan, dari kebiasaan ini terus berulang dan terus 

berulang kontinyu, maka akan menjadi karakter. Dalam 

memperhitungkan kepribadian calon debitur, perlu diperhatikan: 

1) Riwayat hidup nasabah, legalitas usaha, riwayat usaha 

ataupun riwayat hubunganya dengan bank. 

2) Reputasi dalam menepati janji dilingkungan usahanya lewat 

supliernya, pelanggannya, tetangganya dan lain lain. 

3) Ketekunan dan profil kerja. 

4) Akhlak serta nilai integritas. 

 
3Ibid., 348. 
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5) Curriculum Vitae.4 
 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa 

penilaian kelayakan nasabah atau analisis nasabah pada analisis 

character nasabah merupakan tahap analisis atau penilaian yang 

dilakukan bank terhadap nasabah. Penilaian character merupakan 

penilaian yang sangat berperan penting dalam pemberian 

pembiayaan, dengan melakukan penilaian terhadap character 

nasabah pihak bank dapat menilai bagaiaman sifat dari nasabah 

sehingga bank dapat melihat apakah nasabah dapat mengembalikan 

pembiayaan tersebut sesuai dengan kesepakatan atau tidak. 

b. Capacity (Kemampuan Berusaha) 

Capacityy merupakan keahlian calon mudharib dalam 

melaksanakan usahanya guna mendapatkan laba yang diharapkan. 

Kegunaan dari penilaian ini ialah untuk mengenali/mengukur sampai 

sejauh mana calon mudharib mampu mengembalikan atau melunasi 

utang utangnya secara tepat waktu, dari hasil usaha yang 

diperolehnya. Pengukuran capacity dapat dilakukan melalui berbagi 

pendekatan, antara lain: 

1) Pendekatan historis, ialah penilaian past performance, 

apakah membuktikan pertumbuhan dari waktu ke waktu. 

2) Pendekatan finansial, ialah melihat latar belakang 

pendidikan para pengurus. Hal ini sangat berarti untuk 

perusahaan-perusahaan yang mengandalkan keahlian 

teknologi tinggi atau perusahaan yang memerlukan 

profesionalitas tinggi, seperti rumah sakit dan biro 

konsultan. 

3) Pendekatan yuridis, ialah secara yuridis apakah calon 

mudharib memiliki keahlian kapasitas untuk mewakili 

badan usaha untuk mengadakan perjanjian pembiayaan 

dengan bank. 

4) Pendekatan manajerial, ialah memperhitungkan sejauh 

mana kemampuan serta keterampilan customer 

 
4Edi Susilo,Analisis Pembiayaan dan Risiko Perbankan Syari’ah  (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar (Anggota IKAPI), 2017), 146-147. 
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melaksanakan fungsi fungsi manajemen dalam memimpin 

perusahaan. 

5) Pendekatan teknis, ialah untuk menilai sejauh mana 

keahlian calon mudharib mengelola faktor faktor produksi, 

seperti tenaga kerja, sumber bahan baku, peralatan 

peralatan/mesin mesin, admnistrasi keuangan, industrial 

relation, hingga pada keahlian merebut pasar.5 

 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa 

penilaian nasabah atau analisis nasabah pada capacity (kemampuan 

berusaha) merupakan tahap penilaian yang dilakukan bank terhadap 

nasabah, dari hal tersebut bank dapat menilai bagaimana kemampuan 

nasabah dalam mengelola usahanya dengan menggunakan beberapa 

pendekatan yaitu pendekatan historis (perubahan dari waktu 

kewaktu), pendekatan finansial (latar belakang pendidikan nasabah), 

pendekatan yuridis (hukum), pendekatan manajerial (manajemen 

perusahaan) dan pendekatan teknis (mengelola atau memanfaatkan 

sumber daya yang ada di perusahaan).  

c. Capital  

Capital merupakan gambaran komposisi modal sendiri 

dibanding dengan modal pinjaman untuk mendanai kelangsungan 

hidup industri. Industri  disektor riel pada biasanya berbeda dengan 

industri finansial yang sebagian besar dana yang diperoleh 

merupakan dana pihak ketiga ataupun berasal dari hutang. Sektor riel 

tidak boleh demikian, sebab komposisi modal sendiri idealnya lebih 

besar dari dana yang berasal dari pinjaman ataupun hutang. Maka 

dalam penilaian kapital perusahaan berfungsi sebagai: benteng 

ketahanan nasabah apabila terjadi resiko pembiayaan; menunjukkan 

komitmen nasabah terhadap kelangsungan perusahaan; melihat 

komposisi dana sendiri yang diputar terhadap pembiayaan yang 

diberikan; besar kecilnya bisa dilihat dari komponen modal pada 

neraca.6 

 

 
5Veithzal Rivai, Islamic Management., 351. 
6Edi Susilo, Analisis Pembiayaan., 147-148. 
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Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa 

penilaian nasabah atau analisis nasabah pada penilaian capital 

nasabah yaitu penilaian dari segi capital (modal) nasabah.Dalam hal 

ini capital (modal) adalah seberapa besar modal milik sendirj atau 

yang dimiliki nasabah untuk membangun usaha.Semakin besar 

modal yang dimiliki nasabah maka semakin baik. Dari hal tersebut 

bank semakin mendapat keyakinan karena semakin besar modal 

yang dimiliki maka nasabah akan semakin berhati hati untuk 

mengelola usaha. Dan pembiayaan yang diberikan nasabah dapat 

dikembalikan sesuai dengan kesepakatan. 

d. Collateral 

Collateral merupakan barang yang diserahkan mudharib 

sebagai agunan terhadap pembiayaan yang diterimanya. Collateral 

wajib dinilai oleh bank untuk menilai sejauh mana resiko kewajiban 

finansial mudharib kepada bank. Penilian terhadap agunan ini 

meliputi jenis, lokasi, fakta kepemilikan, dan status hukumnya. Pada 

hakikatnya wujud collateral tidak hanya berbentuk kebendaan. Bisa 

juga collateral yang tidak terwujud, seperti jaminan pribadi 

(borgtocht), letter of guarantee, letter of comfort, rekomendasi, dan 

avalis. Penilaian terhadap collateral  ini dapat ditinjau dari dua segi, 

yaitu: 

1) Segi ekonomis, ialah nilai ekonomis dari barang barang yang 

akan diagunkan. 

2) Segi yuridis, ialah apakah agunan tersebut penuhi ketentuan 

yuridis untuk dipakai sebagai agunan.7 

 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa penilaian 

nasabah atau analisis nasabah pada collateral adalah penilaian 

terhadap jaminan yang dimiliki nasabah. Dengan kata lain apakah 

jaminan yang dimiliki nasabah sesuai dengan pembiayaan yang 

 
7Veithzal Rivai, Islamic Management., 352. 
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diberikan bank kepada nasabah. Collateral atau jaminan harus 

dinilai, penilaian tersebut dapat dilakukan dari dua segi yaitu segi 

ekonomis dan dari segi yuridis (hukum). 

e. Condition of Economy 

Conditon of economy merupakan suasana serta keadaan 

politik, sosial, ekonomi, serta budaya yang mempengerahui kondisi 

perekonomian yang kemungkinan pada suatu saat mempengaruhi 

kelancaran perusahaan calon mudharib. Kondisi ekonomi yang perlu 

disoroti mencakup hal hal sebagai berikut: 

1) Pemasaran : kebutuhan, daya beli masyarakat, luas pasar, 

pergantian fhasion, bentuk persaingan, peranan barang 

substitusi, dan lain lain. 

2) Teknis produksi : perekembangan teknologi, tersedianya 

bahan baku, dan car penjualan dengan sistem cash ataupun 

pembiayaan. 

3) Peraturan pemerintah: kemungkinan pengaruhnya terhadap 

produk yang dihasilkan. Misalnya, larangan peredaran jenis 

obat tertentu.8 

 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa 

penilaian atau analisis condition of economy adalah penilain dari 

situasi sosial, ekonomi, dan budaya serta kondisi politik.Penilaian ini 

untuk melihat seberapa berpengaruh condition of economy terhadap 

usaha yang dimiliki nasabah. 

 

d. Constraints 

Constraints merupakan batas serta hambatan yang tidak 

memperbolehkan suatu bisnis untuk dilaksanakan ditempat 

tertentu, misalnya pendirian suatu usaha pompa bensi yang 

disekitarnya banyak bengkel las ataupun pembakaran batu bata.9 

 
8Ibid. 
9Khaerul Umam, Manajemen Perbankaan Syariah, (Bandung: Pustaka Setia, 2013), 238. 
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Berdasarkan hal tersebut, dapat dipahami bahwa penilaian 

atau analisis constraints merupakan penilian yang digunakan bank 

untuk melihat apa saja hambatan atau batasan yang dimiliki atau 

akan dihadapi calon nasabah dalam usahanya.  

4. Prinsip Analisis 7P 

a. Personality  

Ialah memperhitungkan nasabah dari segi kepribadiannya 

ataupun tingkah lakunya sehari-hari maupun kepribadianya masa 

lalu. Penilaian personality pula mencakup prilaku, emosi, tingkah 

laku serta aksi nasabah dalam mengalami suatu permasalahan serta 

menyelesaikannya.10 

Berdasarkan hal tersebut, dapat dipahami bahwa penilaian 

atau analisis personality nasabah merupakan aspek penilaian atau 

analisis pada karakter, sifat dan kepribadian nasabah. Aspek 

penilaian personality sama dengan penilaian character pada prinsip 

analisis 6C. 

b. Party  

Ialah mengklasifikasikan nasabah kedalam klasifikasi tertentu 

ataupun kalangan kalangan tertentu, berdasarkan modal, loyalitas, 

serta karakternya. Nasabah yang digolongkan kedalam golongan 

tertentu akan mendapatkan fasilitas yang berbeda dari bank.11 

 
10Kasmir, Dasar Dasar Perbankan, (Jakarta: Raja Wali Pers, 2015), 138. 

 
11Ibid. 
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Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa 

penilaian atau analisis nasabah dari segi penilaian party merupakan 

analisis atau penilaian dengan mengklasifikasikan atau 

menggolongkan nasabah kedalam golongan tertentu. 

c. Purpose 

Ialah untuk mengenali tujuan nasabah dalam mengambil 

pembiayaan, termasuk jenis pembiayaan yang diinginkan nasabah. 

Tujuan pengambilan pembiayaan dapat berbagai macam sesuai 

kebutuhan. Sebagai contoh apakah untuk modal kerja, investasi, 

konsumtif, produktif, dan lain lain.12 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa 

penilaian atau analisis nasabah dari segi penilaian purpose yaitu 

penilaian atau analisis dengan mengetahui tujuan nasabah 

melakukan pengajuan pembiayaan di bank. 

d. Prospect 

Ialah untuk memperhitungkan usaha nasabah di masa yang 

akan datang menguntunkan ataupun tidak dengan kata lain 

mempunyai prospek ataupun sebaliknya. Hal ini penting mengingat 

jika suatu fasilitas kredit yang dibiyai tanpa mempunyai prospek, 

bukan hanya bank yang rugi, akan tetapi juga nasabah.13 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa 

penilaian atau analisis nasabah dari segi penilaian prospect yaitu 

 
12Ibid. 
13Ibid. 
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penilaian atau analisis usaha nasabah di masa yang akan datang 

menguntungkan atau tidak atau dengan kata lain mempunyai 

prospek atau tidak. 

e. Payment  

Harus pula diperhatikan apakah sumber pembayaran 

pembiayaan dari calon debitur cukup tersedia dan cukup aman, 

sehingga dengan demikian diharapkan bahwa pembiayaan yang 

akan diluncurkan tersebut dapat dibayar kembali oleh debitur yang 

bersangkutan. Jadi harus dilihat dan dianalisis apakah setelah 

pemberian pembiayaan nanti debitur punya sumber pendapatan, 

dan apakah pendapatan tersebut mencukupi untuk membayar 

kembali pembiayaanya.14 

 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa 

penilaian atau analisis nasabah dari segi penilaian payment yaitu 

alat untuk mengukur bagaimana cara nasabah mengembalikan dana 

yang telah diberikan atau dari sumber mana dana untuk 

pengembalian pembiayaan. 

f. Profitability (Perolehan Laba) 

Unsur perolehan laba oleh debitur tidak kurang pula 

pentingnya dalam suatu pemberian pembiayaan. Untuk itu bank 

harus dapat berantisipasi, apakah laba yang akan diperoleh oleh 

perusahaan lebih besar dari margin yang akan diperoleh dan apakah 

pendapatan perusahaan dapat menutupi pembayaran kembali 

pembiayaan, cash flow, dan sebagainya.15 

 
14Edi Susilo, Analisis Pembiayaan., 143. 
15Ibid. 
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 Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa 

penilaian atau analisis nasabah dari segi penilaian profitability yaitu 

alat untuk menganalisis bagaiamana nasabah dalam mencari laba 

sehingga dapat mengembalikan dana yang telah diberikan oleh 

bank. 

g. Protection (Perlindungan) 

Diperlukan suatu perlindungan terhadap pembiayaan oleh 

perusahaan debitur.Untuk itu perlindungan dari kelompok 

perusahaan atau jaminan dari holding atau jaminan pribadi pemilik 

perusahaan penting diperhatikan.Terutama untuk berjaga jaga 

sekiranya terjadi hal hal di luar yang diskernariokan atau di luar 

prediksi semula.16 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa 

penilaian atau analisis nasabah dari segi penilaian protection yaitu 

alat untuk menganalisis bagaiamana menjaga agar prmbiayaan 

yang diberikan mendapatkan jaminan perlindungan, sehingga 

pembiayaan yang diberikan benar benar aman. 

5. Screening Pembiayaan 

Screening merupakan penyaringan terhadap calon nasabah maupun 

proyek yang akan dibiayai. Pada umumnya sebelum screening 

pembiayaan dilakukan, terlebih dahulu dilakukan screening 

syariah.Screening melihat apakah jenis usaha yang akan dibiayai secara 

hukum syariah atau tidak. Oleh karena itu ada beberapa hal yang harus 

dipertimbangkan terlebih dahulu dalam screening syariah yaitu: apakah 

obyek yang akan dibiayai halal, apakah proyek menimbulkan 

kemudharatan untuk masyarakat, apakah proyek berkaitan dengan 

perbuatan asusila, apakah proyek tersebut berhubungan dengan 

 
16Ibid. 
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perjudian, apakah usaha terkait dengan industry senjata illegal, dan 

apakah proyek tersebut merugikan syiar Islam atau tidak. Proses ini 

penting dilakukan untuk menghindari pembiayaan bermasalah yang mana 

disebabkan oleh adanya moral hazard dan Asymmetric information, 

pelanggaran terhadap batas maksimum pemberian kredit yang dilakukan 

oleh pihak perbankan yang nantinya akan mewujudkan pembiayaan 

lancar.17 

 

Screening atau penyaringan terhadap calon nasabah pembiayaan 

dapat dilakukan dengan analisis terhadap jaminan, capital, meminta 

laporan laporan keuangan setiap bulan, serta berusaha memilih usaha 

yang memiliki tingkat risiko rendah) dan proyek (analisis watak nasabah 

dan kemampuan nasabah dalam melakukan usaha) yang akan dibiayai 

sevagai cerminan dari prinsip kehati-hatian. 18 

 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa screening 

atau penyaringan adalah sebuah tahap analisis atau menyaring calon 

nasabah dan merupakan penerapan prinsip kehati hatian bank.Screening 

pembiayaan ini bertujuan untuk menyeleksi nasabah sehingga 

pembiayaan yang diberikan bank kepada nasabah aman dan dapat 

dikembalikan nasabah secara tertib dan teratur sesuai dengan 

kesepakatan antara bank dan nasabah.Penyaringan terhadap calon 

nasabah ini dapat dilakukan pada jenis usaha nasabah dan karakter 

nasabah. 

 

 

 
17Upia Rosmalinda, Prinsip Kehati-Hatian Dalam Prespektif Pencegahan Pembiayaan 

Mudharabah Bermasalah Di BPRS Bumi Rinjani Malang (Studi Atas BPRS Bumi Rinjani 

Malang), Tesis UIN Sunan Kalijaga, 2011, 67. 
18Ibid., 69-70. 
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6. Monitoring Pembiayaan 

Monitoring merupakan alat kendali apakah dalam pemberian 

pembiayaan telah dilaksanakan sesuai dengan perencanaan maupun 

ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan di bidang pembiayaan, yaitu 

dalam bentuk surat edaran atau peraturan ataupun ketentuan-ketentuan 

lain yang berlaku secara umum maupun khusus.  

Pelaksanaan fungsi pengawasan ini menjadi tanggung jawab dari 

setiap level manajemen atau seiap individu yang mengelola kegiatan 

dibidang pembiayaan pada setiap bank atau cabang.19 

 

Maksud melakukan monitoring adalah mengetahui secara dini 

penyimpangan (deviasi) yang terjadi dari kegiatan pembiayaan sehingga 

dapat mengambil langkah langkah secepat mungkin untuk perbaikannya. 

Namun harus dipilih jenis monitoring mana yang akan dipergunakan. 

Agar mudah memilih mana yang sesuai dengan kondisi pembiayaan saat 

itu, maka monitoring diklasifikasikan dalam tiga jenis: 

a. On desk monitoring; pemantaun  pembiayaan secara administratif, 

yaitu melalui intrumen administrasi seperti laporan-laporan, 

financial statement, kelengkapan dokumen, dan informasi pihak 

ketiga. Data administrasi yang di monitor adalah dari kegiatan 

debitur dan lembaga keuangan sendiri, seperti: 

1) Anggaran dan rencana kerja perusahaan debitur. 

2) Financial statement (neraca, L/R, sumber/penggunaan dana) 

3) laporan laporan perkembangan usaha. 

4) Laporan laporan produksi/pembelian, pemasaran/penjualan, 

persediaan barang, utang piutang, biaya dan sebagainya. 

5) Dokumen dan pengikat pengikat jaminan (utama dan 

tambahan) 

6) Plafond dan saldo debet fasilitas pembiayaan serta mutasinya. 

7) Jenis dan jangka waktu pembiayaan. 

8) Mutu pembiayaan yang tergambar dalam kolektibilitasnya. 

9) Terms of lending setiap sektor/bidang usaha. 

b. On site monitoring, yaitu pemantauan pembiayaan itu langsung ke 

lapangan (nasabah), baik sebagian, meneyeluruh, atau khusus atas 

kasus tertentu untuk membuktikan pelaksanaan kebijakan 

pembiayaan, atau secara menyeluruh apakah ada deviasi yang 

terjadi atas terms of lending yang disepakati. 

Dalam pemantuan pembiayaan langsung ke lapangan ini untuk 

mengetahui apakah terjadi ketidaksesuaian anatara laporan dan 

kondisi fisik dari kegiatan usaha nasabah.Kegiatan menurut 

administrasi harus sesuai dengan fisik kegiatan usaha nasabah 

tersebut. 

c. Exceotion monitoring, yaitu pemantauan pembiayaan dengan 

memberikan tekanan kepada hal hal yang kurang berjalan baik 

 
19Veithzal Rivai, Islamic Management.,489-490. 
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dalam hal hal yang telah berjalan sesuai dengan terms of lending, 

dikurangi intensitasnya.20 

 

Tujuan kunjungan atau monitoring pada peminjam adalah untuk 

mempertimbangkan dan memantau efektivitas dana yang dimanfaatkan 

peminjam. Hal hal yang dilakukan yaitu: 

a. Membuat laporan kegiatan peminjam 

b. Laporan realisasi kerja bulanan 

c. Laporan stok/persesdiaan barang 

d. Laporan kegiatan investasi bulanan 

e. Laporan hutang 

f. Laporan piutang 

g. Neraca R/L per bulan, triwulan, dan semester21 

 

 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa monitoring 

adalah kegiatan pengawasan yang dilakukan bank kepada nasabah hal 

tersebut dilakukan dengan tujuan untuk meminimalisir terjadinya 

pembiayaan bermasalah. Monitoring juga dilaksanakan dengan tujuan 

untuk melihat apakah ada penyalahgunakan pembiayaan yang diberikan 

kepada nasabah.Kegiatan monitoring itu sendiri diklasifikasikan dalam 

tiga jenis yaitu on desk monitoring (pemantuan secara administratif), on 

site monitoring (pemantauan pembiayaan langsung kelapangan atau 

nasabah), dan exceotion monitoring (pemantauan pembiayaan dengan 

memberikan tekanan kepada hal hal yang kurang berjalan baik). 

 

 

 

 

 
20Ibid.,491-492. 
21 Muhammad, Manajemen Bank Syari’ah, (Yogyakarta: UPP AMPYKPN, 2002),310. 
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B. Pembiayaan 

1. Pengertian Pembiayaan Mikro 

Pembiayaan atau financing ialah pendanaan yang diberikan oleh 

suatu pihak kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang telah 

direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun lembaga lain. Dengan kata 

lain, pembiayaan adalah pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung 

investasi yang telah direncanakan.22 

Menurut Ismail pembiayaan merupakan aktivitas bank syariah 

dalam menyalurkan dana kepada pihak lain selain bank berdasarkan 

prinsip syariah. Penyaluran dana dalam bentuk pembiayaan didasarkan 

pada kepercayaan yang diberikan oleh pemilik dana kepada pengguna 

dana.23 

Sedangkan menurut Undang Undang Nomor 21 Tahun 2008 

tentang Perbankan Syariah yang dimaksud dengan pembiayaan adalah 

peneydiaan dana atau tagihan yang dipersamakan dengan itu berupa: 

h. Transaksi bagi hasil dalam bentuk mudharabah  dan musyarakah. 

i. Transaksi sewa menyewa dalam bentuk ijarah atau sewa beli 

dalam bentuk ijarah muntahiya bittamlik. 

j. Transaksi jual beli dalam bentuk piutang murabahah, salam dan 

istishna. 

k. Transaksi pinjam meminjam dalam bentuk qardh. 

l. Transaksi sewa menyewa jasa dalam bentuk ijarah untuk transaksi 

multijasa.24 

 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa pembiayaan 

merupakan salah satu tugas bank yaitu pihak bank menyalurkan dana 

kepada nasabah sesuai dengan kesepaktan dengan menggunakan akad 

 
22M. Nur Rianto Al Arif, Dasar Dasar Pemasaran Bank Syariah, (Bandug: Alfabeta, 

2012), 42.  
23Ismail, Perbankan Syarian., 105. 
24Undang Undang Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah 
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murabahah, salam, istishna, mudrabah, musyarakah dan pihak bank 

diperbolehkan untuk mendapaktan margin atau bagi hasil. 

Berdasarkan peraturan bank Indonesia No.14/22/PBI/2012 tentang 

pemberian kredit atau pembiayaan oleh bank umum dan bantuan teknis 

dalam rangka pengembangan usaha mikro, kecil, dan menengah, 

menerangkan bahwa pembiayaan usaha mikro, kecil, dan menengah 

adalah kredit atau pembiayaan yang diberikan kepada pelaku usaha yang 

memenuhi kriteria usaha mikro, kecil dan menengah. Adapun untuk 

kriteria  usaha mikro adalah sebagai berikut: 

a. Memiliki kekayaan berih paling banyak Rp. 50.000.000,- tidak 

termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, atau 

b. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp.300.000.000.25 

 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa pembiayaan 

mikro merupakan pembiayaan yang diberikan bank kepada nasabah 

usaha mikro, kecil dan menengah guna untuk mengembangkan usaha 

yang dimiliki nasabah. 

2. Dasar Hukum Pembiayaan 

Kendati di dalam Qur`an tidak ada ayat yang secara langsung 

menunjuk kepada pembiayaannamun ada beberapa ayat yang isinya 

mengenai transaksi jual beli dan pemberian kelonggaran waktu kepada 

orang yang memiliki hutang yang digunakan sebagai akad dalam 

pembiayaan. 

 

 

 

 

 
25Peraturan Bank Indonesia No.14/22/PBI/2012 Tentang Pemberian Kredit Atau 

Pembiayaan Oleh Bank Umum Dan Bantuan Teknis Dalam Rangka Pengembangan Usaha Mikro, 

Kecil, Dan Menengah 
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a. QS. An-Nisa ayat 2926 

 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakanharta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan 

jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara 

kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah 

adalah Maha Penyayang kepadamu”.27 

 
b. QS. Al- Baqarah ayat 28028 

 

“Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, maka berilah 

tangguh sampai dia berkelapangan. Dan menyedekahkan (sebagian 

atau semua utang) itu, lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui”.29 

Dilihat dari dalil dalil tersebut maka dapat dipahami bahwa 

pembiayaan dalam perbankaan jelas diperbolehkan hal ini dikarenakan 

transaksi atau pembiayaan yang dilakukan diperbankaan dilaksanakan 

dengan akad akad yang sudah dijelaskan dalam al qur’an. Dan setelah 

dilaksanakan pembiayaan tersebut ketika terdapat pembiayaan 

bermasalah yang dapat diartikan bahwa nasabah mengalami kesulitan 

untuk mengembalikan pembiayaan tersebut, pihak bank akan 

 
26QS. An-Nisa (4): 29. 
27Al-Qur’an Terjemahan, (Jakarta: PT Syaamil Cipta Media, 2006), 83. 
28QS. Al-Baqarah (2): 280. 
29Al-Qur’an Terjemahan.,  47. 
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memberikan toleransi dan melakukan cara untuk menangani hal tersebut 

sebelum dilakukanya penyitaan agunan dan lain lain. 

3. Jenis Pembiayaan 

Adapun secara garis besar pembiayaan dapat dibagi dua jenis yaitu: 

a. Pembiayaan Konsumtif 

Yaitu pembiayaan yang ditunjukan untuk pembiayaan yang bersifat 

konsumtif, seperti pembiayaan untuk pembelian rumah, kendaraan 

bermotor, pembiayaan pendidikan dan apapun yang sifatnya 

konsumtif. 

b. Pembiayaan Produktif 

Yaitu pembiayaan yang ditunjukan untuk pembiayaan sektor 

produktif, seperti pembiayaan modal kerja, pembiayaan pembelian 

barang modal dan lainya yang mempunyai tujuan untuk 

pemberdayaan sektor rill.30 

 

Sedangkan menurut Ismail pembiayaan bank syariah dibedakan 

menjadi beberapa jenis antara lain: 

a. Pembiayan Diliht Dari Tujuan Penggunaanya 

Dilihat dari tujuan pengunaanya, pembiayaan dibagi menjadi tiga 

jenis yaitu pembiayaan investasi, modal kerja, dan konsumsi. 

Perbedaan masing masing jenis pembiayaan disebabkan karena 

adanya perbedan tujuan penggunaanya. 

b. Pembiayaan Dilihat dari Jangka Waktu 

Pembiayaan jenis ini terbagi menjadi tiga jenis yaitu pembiayaan 

jangka pendek, jangka menengah dan pembiayaan jangka panjang. 

Pembiayaan jangka pendek merupakan pembiayaan yang diberikan 

dengan jangka waktu maksimal satu tahun. Pembiayaan menengah 

yaitu pembiayaan yang diberikan dengan jangka waktu natar satu 

tahun hingga 3 tahun. 

Sedangka pembiyaan jangka panjang merupakan pembiayaan yang 

jangka waktunya lebih dari tiga tahun. Pembiayaan ini umumnya 

diberikan dalam bentuk pembiayaan invesatsi, misalnya untuk 

pembelian gedung, pembangunan proyek, pengadaan mesin dan 

peralatan, yang nominalnya besar serta pembiayaan konsumsi yang 

nilainya besar. Misalnya pembiayaan untuk pembelian rumah. 

 

 

 
30M. Nur Rianto Al Arif, Dasar Dasar.,43. 
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c. Pembiayaan Dilihat Dari Sektor Usaha 

Pembiayaan ini merupakan pembiayaan yang diberikan kepada 

nasabah sesuai dengan sektor usaha yang dijalankan oleh nasabah, 

misalnya pembiayaan sektor industri, pembiayaan sektor 

perdagangan, sektor pertaninan, sektor peternakan, perikanan dan 

perkebunan dan sektor jasa. 

d. Pembiayaan Dilihat Dari Segi Jaminan 

Terbagi menjadi dua jenis yaitu pembiayan dengan agunan atau 

jaminan dengan pembiayaan tidak menggunakan agunan atau 

jaminan. 

e. Pembiayaan Dilihat Dari Jumlahnya 

Pembiayaan ini terbagi menjadi beberapa jenis diantaranya yaitu: 

1) Pembiayan Retail 

Merupakan pembiayaan yang diberikan kepada individu atau 

pengusaha dengan skala usaha sangat kecil. Jumlah 

pembiayaan yang dapat diberikan hingga Rp 350.000.000,-. 

2) Pembiayaan Menengah 

Pembiayaan yang diberikan kepada pengusaha pada level 

menengah, dengan batasan anatara Rp 350.000.000,-. Hingga 

Rp 5.000.000.000,-. 

3) Pembiayaan Korporasi 

Merupakan pembiayaan yang diberikan kepada nasabahdengan 

jumlah nominal besar dan diperuntukkan kepada nasabah besar 

(korporasi). Misalnya jumlah pembiayaan lebih dari Rp 

5.000.000.000,-.31 

 

Dari penjelasan tersebut diatas dapat dipahami bahwa secara garis  

besar pembiayaan terdapat dua jenis yaitu pembiayaan konsumtif dan 

pembiayaan produktif. Pembiayaan konsumtif yaitu pembiayaan yang 

diberikan kepada nasabah dan dana yang diberikan kepada nasabah dapat 

dihabiskan. Sedangkan pembiayaan produktif yaitu pembiayaan yang 

diberikan kepada nasabah dan dana yang diberikan kepada nasabah 

digunakan untuk kegiataan yang dapat menambah keuntungan nasabah. 

Didalam dua jenis pembiayaan tersebut didalamnya terdapat jenis enis 

pembiayaan lain. Seperti pembiayaan dari tujuan pengunaanya, 

 
31Ismail, Perbankaan Syariah., 113-118. 
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pembiayaan dilihat dari jangka waktunya, pembiayaan dari sektor usaha, 

pembiayaan dari segi jaminan dan pembiayaan dari jumlahnya. 

4. Fungsi Pembiayaan 

Pembiayaan yang diberikan oleh bank syariah berfungsi membantu 

masyarakat dalam memenuhi kebutuhan dalam meningkatkan usahanya. 

Masyarakat merupakan individu, pengusaha, lembaga, badan usaha dan 

lain-lain yang membuthkan dana.32 

Selain itu pemberian fasilitas pembiayaan memiliki tujuan tertentu 

yang tidak akan terlepas dari misi bank tersebut. Adapun tujuan utama 

pemberian fasilitas kredit atau pembiayaan yaitu: 

a. Mencari Keuntungan 

Tujuan utama pemberian kredit atau pembiayaan adalah untuk 

memperoleh keuntungan. Hasil keuntungan ini diperoleh dalam 

bentuk bagi hasil atau margin yang diterima oleh bank yang 

digunakan untuk kelangsungan hidup bank. 

b. Membantu Usaha Nasabah 

Tujuan selanjutnya adalah untuk membantu usaha nasabah yang 

memerlukan dana, baik dana untuk investasi maupun dana untuk 

modal kerja. Dengan dana tersebut, maka pihak debitur akan dapat 

mengembangkan dan memperluaskan usahanya. 

c. Membantu Pemerintah 

Tujuan lainnya adalah membantu pemerintah dalam berbagai 

bidang. Bagi pemerintah banyak pembiayaan yang disalurkan oleh 

pihak perbankaan, maka semakin baik, mengingat semakin banyak 

pembiayaan berarti adanya kucuran dana dalam rangka 

peningkatan pembangunan di berbagai sektor, terutama sektor rill. 

Secara garis besar keutungan bagi pemeritah degan menyebarnya 

pemberian pembiayaan oleh dunia perbankaan adalah sebagai 

berikut: 

1) Penerimaan pajak, dari keuntungan yang diperoleh nasabah 

dan bank. 

2) Membuka kesempatan kerja, dalam hal ini untuk pembiayaan 

pemabangunan usaha baru atau peluasan usaha akan 

 
32Ibid., 108. 
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membutuhkan tenaga kerja baru, sehingga dapat menyedot 

tenaga kerja yang masih menganggur. 

3) Meningkatkan jumlah barang dan jasa, jelas sekali bahwa 

sebagian besar pembiayaan yang disalurkan akan dapat 

meningkatkan jumlah produski barang dan jasa yang beredar 

dimasyarakat, sehingga akhirny masyarakat memiliki banyak 

pilihan. 

4) Menghemat devisa negara, terutama untuk produk produk 

yang sebelumnya diimpor dan apabila sudah dapat diproduksi 

di dalam negri dengan fasilitas pembiayaan yang ada jelas 

akan dapat menghemat devisa negara. 

5) Meingkatkan devisa negara, apabila produk dari pembiayaan 

yang dibiayai untuk keperluan ekspor.33 

 

Berdasarkan hal tersebut, dapat dipahami bahwa tujuan dari 

pembiayaan itu sendiri yaitu untuk mendapat keuntungan, 

membantu usaha nasabah dan membantu pemerintah.Dengan 

adanya pembiayaan maka usaha nasabah semakin berkembang dan 

dapat menyerap tenaga kerja lebih banyak, serta menambah 

pendapatan negara melalui sektor pajak. 

5. Kualitas Pembiayaan 

Pembiayaan menurut kualitasnya pada hakikatnya didasarkan atas 

risiko kemungkinan terhadap kondisi dan kepatuhan nasabah pembiayaan 

dalam memenuhi kewajiban kewajiban untuk membayar bagi hasil, serta 

melunasi pembiayaannya.Jadi unsur utama dalam menentukan kualitas 

tersebut adalah pembayaran bagi hasil, pembayaran angsuran.34 

Untuk menentukan berkualitas atau tidaknya suatu pembiayaan 

perlu diberikan ukuran ukuran tertentu. Bank Indonesia menggolongkan 

kualitas pembiayaan menurut ketentuan sebagai berikut: 

a. Lancar (Pass) 

Suatu pembiayaan dapat dikatakan lancar apabila: 

 
33Kasmir, Dasar Dasar., 88-89. 
34Veithzal Rivai, Islamic Management., 33. 
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1) Pembayaran angsuran pokok dan/atau bagi hasil tepat waktu; 

dan 

2) Memiliki mutasi rekening aktif atau; 

3) Bagian dari pembiayaan dijamin dengan agunan tunai (cash 

collateral).35 

b. Dalam Perhatian Khusus (Special Mention) 

Pembiayaan digolongkan pembiayaan dalam perhatian khusus 

apabila memenuhi kriteria: 

1) Terdapat tunggakan angsuran pokok dan/atau bagi hasil yang 

belum melampaui sembilan puluh hari; atau 

2) Kadang-kadang terjadi cerukan;atau 

3) Mutasi rekening relative aktif;atau 

4) Jarang terjadi pelanggaran terhadap kontrak yang 

diperjanjikan; atau 

5) Didukung oleh pinjaman baru.36 

 

c. Kurang Lancar (Substasndard) 

Dikatakan kurang lancar apabila memenuhi kriteria di antaranya: 

1) Terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok dan/atau bagi 

hasil telah melampaui 90 hari;atau 

2) Sering terjadi cerukan;atau 

3) Terjadi pelanggaran terhadap kontrak yang diperjanjikan lebih 

dari 90 hari; 

4) Terdapat indikasi masalah keuangan yang dihadapi debitur; 

atau 

5) Dokumen pinjaman yang lemah. 

d. Diragukan (Doubtful) 

Dikatakan diragukan apabila memenuhi kriteria di antaranya: 

1) Terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok dan/atau 

bunga telah melampaui 180 hari; atau 

2) Terjadi cerukan yang bersifat permanen, atau 

3) Terjadi wanprestasi lebih dari 180 hari; atau 

4) Terjadi kapitalisasi bagi hasil: 

5) Dokumen hukum yang lemah, baik untuk perjanjian 

pembiayaan meupun meningkatkan jamninan. 

e. Macet (Loss) 

Dikatakan macet apabila memenuhi kriteria antara lain: 

1) Terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok dan/atau bagi 

hasil yang telah melampaui 270 hari; atau 

2) Kerugian operasional ditutup dengan pinjaman baru; 

3) Dari segi hukum dan kondisi pasa, jaminan tidak dapat 

dicairkan pada nilai yang wajar.37 

 
35Kasmir, Dasar Dasar., 107. 
36Veithzal Rivai, Islamic Management., 34. 
37Kasmir, Dasar Dasar., 107-108. 
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Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa kualitas 

pembiayaan dapat dikategorikan kedalam lima kategori. Penggolongan 

pembiayaan tersebut berdasarkan kemampuan nasabah dalam pembayaran 

bagi hasil dan pembayaran angsuran. Bank Indonesia mengkategorikan 

kualitas pembiayaan tersebut menjadi: 

a. Lancar yaitu nasabah yang melakukan pembayaran angsuran dan 

bagi hasil sesuai dengan kesepakatan atau tepat waktu. 

b. Dalam perhatian khusus yaitu nasabah yang memiliki tunggakan 

pembayaran angsuran dan bagi hasil kurang dari 90 hari. 

c. Kurang lancar yaitu nasabah yang memiliki tunggakan pembayarn 

angsuran dan bagi hasil lebih dari 90 hari. 

d. Diragukan yaitu nasabah yang memiliki tunggakan pembayaran 

angsuran dan bagi hasil telah melampaui 180 hari. 

e. Macet yaitu nasabaha yang memiliki tunggakan pembayaran 

angsuran dan bagi hasil lebih dari 270 hari. 

 

 

 

 

 



BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1) Jenis Penelitian 

Jenis penilitian ini adalah penelitian lapangan (field research). 

Penelitian lapangan (field research) yaitu suatu penelitian yang 

dilakukan di lapangan atau di tempat yang dipilih sebagai lokasi untuk 

menyelidiki gejala objektif sebagai terjadi di lokasi tersebut, yang 

dilakukan untuk penyusunan suatu laporan ilmiah.1 

Berdasarkan definisi di atas, dapat dipahami bahwa penelitian 

ini adalah penelitian lapangan dimana peneliti terjun langsung ke 

lapangan untuk mempelajari dan menggali informasi tentang 

penilaiankelayakan nasabah dalam pemberian pembiayaan mikro di 

Bank Syariah Mandiri KC Metro. 

2) Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif dengan menggunakan 

paradigma penelitian kualitatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian 

yang bermaksud untuk membuat pecandaraan (deskripsi) mengenai 

situasi-situasi atau kejadian-kejadian.2 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 

misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain, secara 

 
1Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian & Teknik Penyusnan Skripsi, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2011), 96. 
2Ibid., 76 
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holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata danbahasa, 

padaa suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan 

berbagai metode alamiah.3 

Berdasarkan keterangan tersebut, dapat dipahami bahwa 

penelitian deskriptif kualitatif bertujuan untuk memberikan gambaran 

tentang Penilaian Kelayakan Nasabah dalam Pemberian Pembiayaan 

Mikro di Bank Syariah Mandiri KC Metro yang diuraikan dengan 

kata-kata atau kalimat untuk memperoleh kesimpulan.   

B. Sumber Data 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data.4Sumber data primer ini 

diperoleh dari sumber utama di mana sumber data primer dalam 

penelitian ini diperoleh secara langsung dari wawancara kepada 

pihak Bank Syariah Mandiri KC Metro yaitu Bapak Harry Afriandi 

selaku Micro Banking Manajer dan Micro Analyst bapak Orry 

Riyadi. Selain itu peneliti juga akan melakukan wawancara kepada 

2 nasabah pembiayaan mikro dengan menggunakan teknik 

purposive sampling dan 1 calon nasabah yang gagal atau tidak di 

acc dalam pembiayaan mikro. 

 
3Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2014), 6 
4Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2013), 137. 
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Purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel sumber 

data dengan pertimbangan tertentu.Dalam purposive sampling 

pengambilan sampel dilakukan secara sengaja dan telah sesuai 

dengan semua persyaratan sampel yang diperlukan.5 Dalam hal ini 

peneliti menggunakan kriteria diantaranya nasabah pembiayaan 

mikro yang sudah berjalan minimal 1 tahun hal ini dikarena peneliti 

juga ingin melihat kegiatan monitoring pembiayaan yang 

dilaksanakan oleh bank. Nasabah pembiayaan mikro dengan plafon 

pembiayaan antara Rp 25.000.000,00 sampai Rp 50.000.000,00 hal 

ini dikarenakan pembiayaan mikro merupakan pembiayaan yang 

diberikan kepada nasabah yang merupakan pelaku usaha kecil dan 

menengah dan termasuk nasabah pembiayaan mikro di tahun 2019. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber yang tidak 

langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat 

orang lain atau lewat dokumen. 6 Sumber data sekunder merupakan 

data pendukung yang berasal dari buku-buku, dokumen, hasil 

penelitian yang berwujud laporan, buku harian, majalah, koran, 

makalah, internet, dan lain sebagainya yang berhubungan dengan 

penilaian kelayakan nasabah dalam pemberian pembiayaan mikro. 

Adapun rujukan yang menjadi acuan peneliti, diantaranya sebagai 

berikut; Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Kasmir, Jakarta: 

 
5Ibid., 85. 
6Ibid., 137. 
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Rajawali Pers, 2016), Perbankan Syariah, ( Ismail, Jakarta: Prenada 

Media Grub, 2011), Manajemen Perbankan Syarih, (Khaerul 

Umam, Bandung: Pustaka Setia, 2013),  Undang Undang Republik 

Indonesia Nomor 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah uraian mengenai teknik 

pengumpulan data pokok yang digunakan sesuai dengan jenis penelitian, 

sumber data, variabel yang diteliti, dan metode yang digunakan.7 Dalam 

penelitian lapangan peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan 

data, antara lain : 

1. Wawancara 

Wawancara adalah metode pengambilan data dengan cara 

menanyakan sesuatu kepada seseorang yang menjadi informan atau 

responden.8Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara 

tak tersruktur yaitu wawancara yang memuat garis besar yang akan 

ditanyakan. 

Wawancara tidak terstruktur merupakan wawancara yang 

bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara 

yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk 

pengumpulan datanya.Pedoman wawancara yang digunakan hanya 

berupa garis-garis besar permasalahan yang ditanyakan.Untuk 

mendapatkan gambaran permasalahan yang lebih lengkap, maka 

peneliti perlu melakukan wawancara kepada pihak-pihak yang 

mewakili berbagai tingkatan yang ada dalam obyek.9 

 
7Beni Ahmad Saebani, Pedoman Aplikatif Metode Penelitian Dalam Penyusunan Karya 

Ilmiah, Skripsi, Tesis Dan Disertasi, (Bandung: Pustaka Setia, 2017), 91. 
8Afifuddin dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: 

Pustaka Setia, 2018), 131. 
9Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), 270.  



39 

 

 
 

Peneliti menggunakan teknik wawancara tak terstuktur 

karena peneliti akan menggali data dan informasi dari Micro 

Banking Manajeryaitu bapak Harry Afriyandidan Micro Analyst 

bapak Orry Riyadi serta 2 nasabah pembiayaan mikro. 

2. Dokumentasi  

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya.10Dokumentasi 

adalah cara yang efisien untuk melengkapi hal-hal yang belum di 

dapat dari wawancara.  

Dalam penelitian ini, metode dokumentasi dilakukan dengan 

mengumpulkan data-data yang terkait dengan penilaian nasabah 

dan prosedur pembiayan mikro, sejarah dan perkembangan, visi 

dan misi, struktur organisasi, dan produk di Bank Syariah Mandiri 

KC Metro. 

D. Teknis Analisis Data 

Analisis data merupakan aktivitas pengorganisasian data. Data 

yang terkumpul dapat berupa catatan lapangan dan komentar peneliti, 

gambar, foto, dokumen, laporan, biografi, artikel dan sebagainya. Kegiatan 

analisis data ialah mengatur, mengurutkan mengelompokkan, memberikan 

kode, dan mengategorikannya.11 

 
10Ibid., 274. 
11Afifuddin dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian., 145. 
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Data yang diperoleh dari hasil wawancara dan dokumentasi di 

Bank Syariah Mandiri KC Metro akan diolah dengan teknik deskriptif 

kualitatif. Penelitan ini menggunakan metode kualitatif karena penelitian 

ini bertujuan untuk menjabarkan keterangan dengan mangacu pada 

berbagai teori dengan pokok masalah. 

Analisis data kualitatif bersifat induktif, yaitu analisis berdasarkan 

data yang diperoleh. Selanjutnya dikembangkan menjadi hipotesis yang 

dirumuskan berdasarkan data tersebut.12 Oleh karena itu peneliti 

menganalisa data menggunakan data-data yang diperoleh dalam bentuk 

uraian-uraian  kemudian data tersebut dianalisa menggunakan cara 

berpikir induktif.  Maksudnya adalah  bersifat khusus kemudian dapat 

disimpulkan menjadi kesimpulan yang bersifat umum yaitu guna 

mengetahui penilaian kelayakan nasabah dalam pemberian pembiayaan 

mikro di Bank Syariah Mandiri KC Metro. 

 
12Boedi Abdullah dan Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian Islam Muamalah 

(Bandung: CV Pustaka Setia, 2014), 220. 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

A. Profil Bank Syariah Mandiri KC Metro 

1. Sejarah Bank Syariah Mandiri KC Metro 

Seiring dengan kesadaran masyarakat Kota Metro tentang 

perekonomian syariah, masyarakat Metro mulai menginginkan 

menggunakan jasa perbankan syariah.Ditengah kondisi masyarakat 

yang menginginkan bank syariah, Bank Syariah Mandiri hadir untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat di Kota Metro. 

Bank Syariah Mandiri berdiri di Metro pada tanggal 24 Oktober 

2005 yang mana saat itu berstatus Kantor Cabang Pembantu ( KCP) 

yang menginduk pada Bank Syariah Mandiri KC Bandar Lampung. 

Kantor Bank Syariah Mandiri KCP Metro pada awal berdiri beralamat 

di Jl. Mayjend Ryachudu No. 8B Kota Metro.Pada tanggal 11 

November 2011 Bank Syariah Mandiri KCP Metro naik status menjadi 

Kantor Cabang (KC) dan berpindah alamat di Jl. Jendral Sudirman No. 

43 E-F Kota Metro.1 

2. Sruktur Organisasi Bank Syariah Mandiri KC Metro 

Struktur organisasi (organizational structure) adalah 

menentukan bagaimana pekerjaan dibagi, dikelompokkan dan 

dikoordinasikan secara formal. 

 
1Dokumentasi  Sejarah Bank Syariah Mandiri KC Metro Diambil pada tanggal 1 

Desember 2020 
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Berikut adalah Struktur Organisasi Bank Syariah Mandiri 

Kantor Cabang Metro: 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.1 Struktur Organisasi Bank Syariah Mandiri KC Metro 

Berikut penjelasan tugas dari beberapa bagian di Bank Syariah 

Mandiri KC Metro yang berkaitan dengan penelitian yang peneliti 

lakukan:2 

a. Micro Banking Manager 

Micro Banking Manager adalah orang bertanggung jawab terhadap 

pembiayaan mikro berkaitan dengan target pembiayaan mikro, 

monitoring terhadap nasabah pembiayaan dan membantu 

melakukan penyelesaian pembiayaan bermasalah. 

 
2Wawancara dengan Bapak Harry Afriyandi  selaku Mikro Banking Manager  Bank 

Mandiri Syariah KC Metro, pada tanggal 1 Desember 2020.  

Micro Banking 

Manager 

Metro 

Harry Afriadi 

Micro 

Banking 

Manager Way 

Jepara 

Kurnia Ilahi, 

Emawari 

 

Pawning 

Officer 

Ery Suryanika 

Retail Banking 

Relationship 

Manager 

Solekhan 

Branch Operation 

& Service Manager 

Decky Noegroho 

A.K 

Pawning Staff 

Retail Banking 

Representative 

 

Ruri Aprilita 

Costumer 

Service 

Trialin Safitri & 
Rizky Prasetya 

Dewi 

Teller 

Nurul 
Hidayani & 

Indra 
Yudianto 

Retail Sales 

Executive 

Marsil Pramudia, 
Ari, Kusmanto, 

Argika, Purwoko 

Mitra Mikro 

Fata Buditama 

Retail Sales 

Executive 

Rijan Rinanto, Erwan 

Febrizani 

Sales Force 

Welda Agustina 

dan Silfi Anung 

Driver 

Nopy Dwi Praja 

Office Boy 

Dwi Pramono 

Shita  

General 

Support 

Staff 

Ulil 

Absor 

Security 

Kasian, Veri 

Irawan & Ary 

Wahyudi 

Funding & 

Transaction Staff 

Ari Krisnawati 

Branch 

Manager 

Firdaus 

BCS 

Emawati 
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b. Retail Sales Executive 

Retail Sales Executive adalah orang bertugas untuk memasarkan 

produk pembiayaan mikro, melakukan survei nasabah dan lain lain. 

c. Micro Analyst 

Micro analyst adalah orang yang bertugas untuk menganalisis 

calon nasabah pembiayaan mikro. 

B. Pembiayaan Mikro Bank Syariah Mandiri KC Metro 

Pembiayaan mikro merupakan pembiayaan yang diberikan kepada 

usaha mikro sebagai modal kerja atau untuk investasi dengan tenor 

maksimal 60 bulan dengan limit Rp 20.000.000,00 sampai dengan Rp 

200.000.000,00. Akad yang digunakan pada pembiayaan Mikro Bank 

Syariah Mandiri KC Metro yaitu akad Murabahah. Akad murabahah 

adalah akad jual beli, dimana pihak bank menjadi penjual sedangkan 

nasabah menjadi pembeli. 

Benefit dan Keunggulan : 

1. Angsuran ringan. 

2. Persyaratan pembiayaan yang mudah. 

3. Proses cepat. 

4. Berkah sesuai syariah. 

Persyaratan proses pendaftaran : 

Khusus untuk wirausaha: 

1. Usaha telah berjalan min. 2 tahun. 
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2. Usia min. 21 tahun atau sudah menikah dan 65 tahun saat 

pembiayaan lunas. 

3. Foto kopi KTP, KK, Surat Nikah pemohon dan pasangan. 

4. Surat keterangan belum menikah  (bagi yang belum menikah). 

5. Foto kopi akta cerai pemohon (bila status pemohon duda/janda). 

6. Foto kopi surat kematian bila pasangan telah meninggal. 

7. Surat Keterangan Usaha dari kelurahan.3 

 

C. Mekanisme Pembiayaan Mikro Di Bank Syariah Mandiri KC Metro 

Pembiayaan mikro merupakan pembiayaan yang diberikan kepada 

calon nasabah yang memiliki usaha.Sebelum memberikan pembiayaan 

terdapat prosedur yang harus dipenuhi  oleh nasabah. Berikut ini 

merupakan mekanisme pembiayaan Mikro Di Bank Syariah Mandiri KC 

Metro:4 

1. Calon nasabah mengajukan permohonan fasilitas pembiayaan 

kepada bank dalam rangka melakukan pembiayaan mikrobeserta 

dengan data-data awal yang harus dilengkapi nasabah. 

2. Tahap selanjutnya yaitu setelah persyaratan nasabah dilengkapi, 

marketing micro akan mengajukan permohonan survey kepada 

pihak bank. Menunggu surat permohonan survey disetujui pihak 

bank maka berkas persyaratan nasabah yang masuk akan 

 
3Dokumentasi Bank Syariah Mandiri, dapat dilihat di www.mandirisyariah.co.id, diakses 

tanggal 1 Desember 2020. 
4Wawancara dengan Bapak Harry Afriyandi  selaku Mikro Banking Manager  Bank 

Mandiri Syariah KC Metro, pada tanggal 1 Desember 2020. 
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diverifikasi oleh micro analyst untuk melihatapakah berkas 

persyaratan awal nasabah sudah lengkap atau belum. 

3. Setelah berkasdiverifikasi dan surat permohonan survey disetujui 

maka akan dilakukan survey ke nasabah yang bersangkutan oleh 

Micro Analyst, Kepala Warung Mikro dan Marketing Micro. 

4. Proses selanjutnya yaitu evaluasi atau penilaian nasabah yang 

merupakan tahap controling pra-pembiayaan. Evaluasi atau 

penilaian yang dilakukan bank menggunakan prinsip analisis 6C. 

Prinsip analisis 6C adalah kriteria bagi bank dalam rangka menilai 

para calon nasabahnya. Bagi bank nasabah yang memenuhi kriteria 

6C adalah nasabah yang sempurna untuk mendapatkan 

pembiayaan. Selain itu pihak bank juga melakukan proses screning 

atau penyaringan pembiayaan. 

5. Pada saat survey telah dilakukan maka data yang didapat 

dilapangan akan di analisis terlebih dahulu oleh micro analyst dan 

akan dibuatkan Nota Analisa Pembiayaan (NAP) oleh micro 

analyst. Kemudian setelah NAP selesai dibuat maka akan 

dikomitekan oleh Area Mikro Banking Manager (AMBM).Setelah 

Nota Analisa Pembiayaan (NAP) mikro disetujui maka marketing 

memberi informasi kepada nasabah mengenai plafon pembiayaan, 

margin dan jangka waktu pembiayaan mikro.Jika nasabah bersedia 

dan menyetujui mengenai plafon pembiaaan, margin dan jangka 
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waktu pembiayaan, maka akan dilakukan proses akad pembiayaan 

murabahah. 

6. Setelah akad selesai maka akan dilakukan pelengkapan berkas 

tahap kedua oleh marketing micro yang bersangkutan dengan 

nasabah pembiayaan mikro.Diawali dari kelengkapan surat 

permohonan pembiayaan, menyertakan KTP pemohon dan 

pasangan, Kartu Keluarga, Surat Nikah/Cerai/Surat Kematian/Surat 

Pernyataan Belum Menikah. Menyertkan NPWP pemohon jika 

pembiayaan diatas Rp.50.000.000.Nasabah juga diwajibkan 

melengkapi dokumen agunan. Setelah itu harus dilengkapi dengan 

Laporan Penilaian Agunan (LPA) oleh staff bank yang bertugas 

khusus untuk menganalisis agunan yang diberikan nasabah. 

7. Kemudian seluruh berkas yang sudah lengkap akan diberikan 

kepada Area Financing Operation (AFO)yang akan mereview dan 

memiliki otoritas untuk pencairan pembiayaan berkas mikro. 

8. Proses selanjutnya yaitu monitoringataupihak bank akan 

melakukan kujungan ke nasabah. Monitoring dilaksanakan pada 

saat nasabah sudah menerima dana dari bank. 

 

D. Analisis Penilaian Kelayakan Nasabah Dalam Pemberian Pembiayaan 

Mikro Di Bank Syariah Mandiri KC Metro 

Setelah pihak bank menerima berkas pengajuan pembiayaan oleh 

nasabah dan berkas persyaratan tersebut sudah lolos verifikasi oleh micro 
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analyst maka tahap selanjutnya yaitu penilaian kelayakan 

nasabah.Menurut bapak Harry Afriyandi  selaku mikro banking manager  

Bank Syariah Mandiri  KC Metro mengatakan bahwasanya penilaian 

kelayakan nasabah dalam pemberian pembiayaan mikro di Bank Syariah 

Mandiri KC Metro bertujuan untuk memperkecil suatu resiko yang 

mungkin terjadi didalam pembiayaan.Prinsip analisis atau penilaian yang 

digunakan yaitu prinsip analisis 6C:5 

1. Character 

Character adalah keadaan watak/sifat dari customer, baik 

dalam kehidupan maupun dalam lingkungan usaha.Kegunaan dari 

penilaian terhadap karakter ini adalah untuk mengetahui sampai 

sejauh mana itikad/kemauan customers untuk memenuhi kewajiban 

(willingness to pay) sesuai dengan perjanjian yang telah 

ditetapkan.6 

Penilaian character yang dilakukan oleh pihak Bank 

Syariah Mandiri yaitu dengan cara pengecekan melalui BI 

Cheking. Menurut Bapak Harry Afriyandi  mengatakan 

bahwasanya nasabah yang  karakternya bagus dapat dilihat dari 

trackrecord  nasabah. Setelah calon nasabah dikatakan layak maka 

pihak bank akan mencari informasi dari dari tetangga dan dari 

orang yang berada di lingkungan usaha nasabah misalnya seperti 

 
5Wawancara dengan Bapak Harry Afriyandi  selaku Mikro Banking Manager  Bank 

Mandiri Syariah KC Metro, pada tanggal 1 Desember 2020. 
6Veithzal Rifai, Islamci Teori Management: Teori, Konsep Dan Aplikasi: Panduan 

Praktis Untuk Lembaga Keuangan, Nasabah, Praktisi Dan Mahasiswa, (Jakarta: Rajagrafindo 

Persada, 2008), 348. 
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agen usaha nasabah. Dari pertanyaan yang diajukan bank kepada 

nasabah dari situlah bank dapat mengetahui sifat, character dan 

watak dari nasabah apakah jawaban yang diberikan sesuai atau 

tidak, pihak bank juga dapat menilai nasabah dari bagaimana 

nasabah menjawab pertanyaan yang diajukan bank.7 

Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan bahwasanya 

penilaian terhadap character nasabah yang dilakukan oleh Bank 

Syariah Mandiri KC Metro sudah sesuai dengan teori yang ada, 

dimana penilaian terhadap watak atau informasi nasabah dari pihak 

lain.  

2. Capacity  

Capacityy adalah kemampuan calon mudharib dalam 

menjalankan usahanya guna memperoleh laba yang 

diharapkan.Kegunaan dari penilaian ini adalah untuk 

mengetahui/mengukur sampai sejauh mana calon mudharib 

mampu mengembalikan atau melunasi utang utangnya secara tepat 

waktu, dari hasil usaha yang diperolehnya.8 

Berdasarkan teori yang ada dengan praktikanya yang 

dilakukan oleh Bank Syariah Mandiri KC Metro telah sesuai, 

dimana untuk melihat capacity  ini dilihat dari laporan keuangan 

yang dimiliki calon nasabah, namun kebanyakan usaha mikro tidak 

memiliki laporan keuangan atau pembukuan yang sistematis dan 

 
7Wawancara dengan Bapak Harry Afriyandi  selaku Mikro Banking Manager  Bank 

Mandiri Syariah KC Metro, pada tanggal 1 Desember 2020. 
8Veithzal Rivai, Islamic Management., 351. 
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mendetail. Karena itu, pihak bank melihat dari kondisi barang yang 

ada ditoko calon nasabah apakah barang yang ada disana berdebu 

atau tidak, barang-barangnya baru atau tidak.Jika kondisi barang 

berdebu dan banyak barang lama berarti perputaran penjualannya 

tidak cepat dan menyebabkan barang menumpuk ditoko. Hal itu 

akan menjadi pertimbangan pihak bank dalam pemberian 

pembiayaan.9 

3. Collateral  

Collateral adalah barang yang diserahkansebagai agunan 

terhadap pembiayaan yang diterimanya. Collateral harus dinilai 

untuk mengetahui sejauh mana risiko kewajiban financial kepada 

bank.10 

Berdasarkan teori yang ada dengan praktiknya penilaian 

collateral atau penilaian agunan oleh pihak Bank Syariah Mandiri 

KC Metro telah sesuai dengan teori yang ada, dimana memuat 

penilaian collateral atau agunan. Pihak bank menggunakan 

jaminan ini sebagai second layout dari nasabah jika tidak mampu 

memenuhi kewajibannya, namun sebelum digunakan sebagai 

second layout nasabah pembiayaan mikro yang bermasalah akan 

diberikan solusi lain terlebih dahulu seperti dilakukanya proses 

restructuring pembiayaan.Jaminan yang digunakan pada 

pembiayaan mikro bisa berupa tanah atau bangunan, dimana 

 
9Wawancara dengan Bapak Orry Riyadi selaku Mikro AnalystBank Mandiri Syariah KC 

Metro, pada tanggal 2 Desember 2020. 
10Veithzal Rivai, Islamic Management., 352. 
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sebelum digunakan sebagai agunan maka harus di nilai terelebih 

dahulu seperti nilai pasar dari agunan terebut, posisi atau lokasi 

dari agunan agar ketika terjadi masalah pada pembiayaan nasabah 

dan sudah dilakukan solusi lain namun masalah belum juga selesai 

maka pihak bank dapat menjual agaunan tersebut dengan mudah 

hal ini dikarenakan letak atau posisi dan nilai pasar yang tepat.11 

4. Capital  

Capital adalah cerminan komposisi modal sendiri 

dibandingkan dengan modal pinjaman untuk mendanai 

kelangsungan hidup perusahaan. Perusahaan disektor riel pada 

umumnya berbeda dengan perusahaan finansial yang sebagian 

besar dana yang diperoleh adalah dana pihak ketiga atau berasal 

dari hutang. Sektor riel tidak boleh demikian, karena komposisi 

modal sendiri idealnya lebih besar dari dana yang berasal dari 

pinjaman atau hutang.12 

Berdasarkan teori yang ada dengan praktiknya penilaian 

capital oleh pihak Bank Syariah Mandiri KC Metro telah sesuai 

dengan teori yang ada. Pihak bank akan menilai semakin besar 

modal usaha yang dimiliki dan disertakan dalam usaha maka akan 

semakin meyakinkan pihak bank dalam pemberian pembiayaan.13 

 
11Wawancara dengan Bapak Harry Afriyandi  selaku Mikro Banking Manager  Bank 

Mandiri Syariah KC Metro, pada tanggal 1 Desember 2020. 
12Edi Susilo, Analisis Pembiayaan dan Risiko Perbankan Syari’ah  (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar (Anggota IKAPI), 2017), 147-148. 
13Wawancara dengan Bapak Harry Afriyandi  selaku Mikro Banking Manager  Bank 

Mandiri Syariah KC Metro, pada tanggal 1 Desember 2020. 
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5. Condition of Economy 

Conditon of economy adalah situasi dan kondisi politik, 

sosial, ekonomi, dan budaya yang memengaruhi keadaan 

perekonomian yang kemungkinan pada suatu saat memengaruhi 

kelancaran perushaan calon nasabah.14 

Berdasarkan teori yang ada dengan praktiknya penilaian 

Condition of Economy oleh pihak Bank Syariah Mandiri KC Metro 

telah sesuai dengan teori yang ada, dalam hal ini pihak bank akan 

menilai usaha nasabah dalam dua tahun terakhir apakah harga 

pasaran penjualannya semakin naik atau menurun. Hal itu akan 

mempengaruhi keputusan pihak bank dalam memberikan 

pembiayaan mikro.15 

6. Constraints  

Constraints adalah batasan dan hambatan yang tidak 

memungkinkan suatu bisnis untuk dilaksanakan.16 Berdasarkan 

teori yang ada dengan praktiknya penilaian constraints yang 

dilakukan oleh bank sudah sesuai dengan teori yang ada, dalam hal 

ini pihak bank akan datang langsung dan melihat usaha nasabah 

serta melihat batasan dan hambatan apa saja yang ada dimiliki 

nasabah.17 

 
14Edi Susilo, Analisis Pembiayaan., 147-148. 
15Wawancara dengan Bapak Harry Afriyandi  selaku Mikro Banking Manager  Bank 

Mandiri Syariah KC Metro, pada tanggal 1 Desember 2020. 
16Khaerul Umam, Manajemen Perbankaan Syariah, (Bandung: Pustaka Setia, 2013), 238. 
17Wawancara dengan Bapak Harry Afriyandi  selaku Mikro Banking Manager  Bank 

Mandiri Syariah KC Metro, pada tanggal 1 Desember 2020. 
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Menurut bapak Orry Riyadi dalam penilaian kelayakan nasabah 

dalam pemberian pembiayaan lebih menekankan pada poin character dan 

capacity.Character merupakan penentu awal atau filter awal dalam 

keputusan pemberian pembiayaan mikro yang dilihat dari character 

nasabah itu sendiri dan capacity merupakan tolak ukur nasabah dalam 

kemampuan keuangannya untuk mengembalikan pembiayaan yang telah 

diberikan.Hal ini dikarena pembiayaan mikro merupakan pembiayaan 

yang diberikan kepada masyarakat yang memiliki usaha namun tidak 

menggunakan pencatatan pembukuan melainkan hanya menggunakan 

catatan catatan kecil dan hanya menggunakan nota atau kwitansi. 18 

Selain penilaian 6C pihak bank Syariah Mandiri KC Metro 

menurut Bapak Harry Afriandi juga melakukan screening atau 

penyaringan nasabah. Screening atau penyaringan nasabah itu sendiri 

pihak bank memiliki standar screening diantaranya yaitu usaha nasabah 

yang harus sesuai dengan prinsip syariah, usaha yang dimiliki nasabah 

harus usaha yang stabil, continue, tidak melanggar hukumdan memiliki 

risiko yang sedikit. Dalam hal ini yang dimaksud usaha yang stabil, 

continue, dan memilki resiko yang sedikit yaitu usaha yang dapat terus 

berjalanatau tidak musiman misalnya seperti orang yang berjualan bunga, 

bunga saat ini sangatlah menjadi tren disemua kalangan namun tren 

tersebut hanyalah sebentar oleh sebab itu pihak bank akan menolak jika 

nasabah mengajukan pembiayaan mikro yang memiliki usaha seperti yang 

 
18Wawancara dengan Bapak Orry Riyadi selaku Retail Sales executive Bank Syariah 

Mandiri  KC Metro, pada tanggal 2 Desember 2020. 
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sudah dijelaksan tersebut. Pihak bank juga menghindari pemberian 

pembiayaan terhadap calon nasabah yang paham hukum seperti polisi, 

jaksa dan hakim hal ini dikarenakan ditakutkan jika terjadi masalah pada 

pembiayaan nasabah lebih memahami proses hukum yang nantinya akan 

merugikan pihak bank.19 

Untuk mendapatkan informasi yang lebih jauh, peneliti 

mewawancarai 2 (dua) orang nasabah pembiayaan mikro dan 1 (satu) 

orang calon nasabah pembiayaan mikro yang tidak di setujui untuk 

mendapatkan pembiayaan mikro. 

Wawancara kepada Bapak A beliau mengatakan bahwasanya 

sebelum pemberian pembiayaan terdapat syarat syarat dan prosedur yang 

harus dilewati. Syarat syarat yang diperlukan saat bapak A mengajukan 

pembiayaan yaitu Ktp suami istri, KK, Surat Keterangan Usaha pada saat 

itu juga pegawai bank (retail sales executive) melihat usaha nasabah, 

melihat jaminan dan setelah itu pihak bank melakukan survei yang kedua 

bersama dengan manager micro dan micro analyst. Setelah tahap tersebut 

bapak A dihubungi oleh pihak bank untuk datang ke bank untuk 

menandatangi perjanjian atau akad dan bapak A juga diminta untuk 

mengisi formulir untuk pembuatan rekening dan membawa sertifikat yang 

menjadi jaminan penbiayaan. Setelah beberapa hari pembiayaan tersebut 

dicairkan oleh bank dan dilakukan pencairan melalui rekening. Setelah dua 

 
19Wawancara dengan Bapak Harry Afriyandi  selaku Mikro Banking Manager  Bank 

Mandiri Syariah KC Metro, pada tanggal 1 Desember 2020. 
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minggu pihak bank melakukan kunjungan kerumah dan melihat usaha 

nasabah.20 

Wawancara dengan Bapak Ma beliau mengatakan bahwasanya 

sebelum pencairan pembiayaan beliau diharuskan untuk mengumpulkan 

persyaratan yaitu Ktp suami istri, KK dan Surat Keterangan Usaha. Pihak 

bank juga melakukan 2 kali survei untuk melihat usaha dan jaminan 

nasabah. Survei yang pertama hanya dilakukan oleh retail sales executive 

dan survei yang kedua dilakukan oleh 3 orang. Kemudian Bapak Ma 

diminta untuk ke datang ke bank membwa sertifikat jaminan dan mengisi 

formulir, bapak Ma juga menandatangani akad yang sudah disepakati. 

Bapak Ma juga mengatakan pada saat pencairan pembiayaan dilakukan 

melalui rekening. Setelah pencairan pembiayaan pihak bank juga 

melakukan kunjungan kerumah bapak Ma.21 

Dari hasil wawancara kepada 2 (dua) orang nasabah pembiayaan 

mikro yaitu dengan Bapak A dan Bapak Ma bahwasanya sebelum proses 

pencairan pembiayaan mikro ada beberapa tahap yang diharus dilalui, 

dimana dalam tahap terebut pihak bank juga melakukan kunjungan ke 

rumah nasabah dan usaha nasabah, pada saat kunjungan tersebut pihak 

bank juga melihat agunan atau jaminan yang akan digunakan oleh 

nasabah. 

 
20Wawancara dengan Bapak A Nasabah Pembiayaan Mikro, pada tanggal 2 Desember 

2020. 
21Wawancara dengan Bapak Ma Nasabah Pembiayaan Mikro, pada tanggal 4 Desember 

2020. 
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 Sedangkan Ibu Su merupakan calon nasabah pembiayaan mikro 

beliau mengatakan bahwasanya syarat yang diperlukan untu mengajukan 

pembiayaan mikro yaitu KTP, Kartu Keluarga dan Surat Keterangan 

Usaha selain itu pihak bank juga melakukan kunjungan atau survei 

kerumah dan melihat usaha nasabah. Beliau juga mengatakan hal yang 

menjadi penyebab beliau tidak di setujui oleh bank untuk menjadi nasabah 

pembiayaan mikro karena pada saat pengajuan pembiayaan beliau 

memiliki pinjaman dilembaga lain  untuk menjalankan usahanya dan pada 

saat pembiayaan tersebut berlangsung beliau memang mengalami masalah 

pada saatpembayaran angsuran.22 

Jika peneliti lihat maka dalam  proses penilaian kelayakan nasabah 

dalam pemberian pembiayaan mikro sudah sesuai dengan prosedur yang 

ada, dimana pihak bank sudah melakukan analisis 6c dan screening 

pembiayaan. Menurut Bapak Harry Afriandi selaku micro banking 

manager mengatakan bahwasanya tidak ada perlakuan khusus untuk 

penilaian kelayakan nasabah baik itu nasabah baru atau nasabah lama hal 

ini dikarenakan penilaian kelayakan merupakan tahap penting untuk 

memperoleh keyakinan bahwasanya pembiayaan yang diberikan kepada 

nasabah diberikan secara tepat.  Pembiayaan bermasalah bisa saja 

dilakukan oleh nasabah lama atau nasabah baru, karenanya penilaian 

kelayakan harus tetap dilakukan hanya saja untuk nasabah lama diberikan 

keistimewaan yaitu ditawarkan plafon pembiayaan yang lebih besar dari 

 
22Wawancara dengan Ibu Su, pada tanggal 2 Desember 2020. 
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jumlah pembiayaan sebelumnya apabila nasabah lama tersebut merupakan 

nasabah bagus. Jumlah kenaikan plafon pembiayaan sekitar Rp 

15.000.000,00 sampai dengan Rp 30.000.000,00.23 

Namun meskipun demikian masih terdapat pembiayaan bermasalah 

hal ini dilihat dari jumlah data NPF pembiayaan mikro yang mengalami 

peningkatan dari tahun 2017, 2018 dan 2019 dengan jumlah total 

pembiayaan yang meningkat. 

Tabel 4.2 

Pembiayaan Mikro Bank Syariah Mandiri KC Metro 

2017,2018 dan 2019 

Tahun Pembiayaan 

(Dalam Satuan Rp) 

Jumlah Nasabah/ 

Number Of 

Account (NOA) 

Non Performing 

Financing (NPF) 

2017 16.888.127.855 292 2,15% 

2018 15.762.091.799 264 2,36% 

2019 20.345.288.262 389 3,28% 

Sumber. Laporan Keuangan Mikro BSM KC Metro 

 

Dari tabel 4.1 Pembiayaan dan NPF Bank Syariah Mandiri KC 

Metro dapat dilihat bahwa jumlah NPF pada tahun 2017, 2018 dan 2019 

mengalamai kenaikan. Pada tahun 2017 NPF 2,15% dengan jumlah 

pembiayaan Rp 16.888.127.855 kemudian pada tahun 2018 NPF Bank 

Syariah Mandiri KC Metro mengalami kenaikan menjadi 2,36% dengan 

jumlah pembiayaan yang turun  Rp 15.762.081.799 dan pada tahun 2019 

jumlah NPF Bank Syariah Mandiri KC kembali mengalami kenaikan 

 
23 Wawancara dengan Bapak Harry Afriyandi  selaku Mikro Banking Manager  Bank 

Mandiri Syariah KC Metro, pada tanggal 1 Desember 2020. 
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menjadi 3,28% dengan jumlah pembiayaan yang meningkat dari tahun 

sebelumnya menjadi Rp 20.345.288.262.  

Menurut Bapak Harry Afriandi mengatakan bahwasanya penyebab 

pembiayaan bermasalah khususnya untuk pembiayaan mikro meningkat 

disebabkan karena ada faktor faktor tertentu misalnya kondisi usaha 

nasabah yang menurun, ada juga penyalahgunaan dana pembiayaan oleh 

nasabah dan ada juga nasabah lama pembiayaan mikro yang pada saat 

pembiayaan sebelumnya lancar setelah pengajuan pembiayaan berikutnya 

dengan jumlah plafon pembiayaan yang naik justru nasabah tersebut 

mengalami kesulitan untuk melakukan pembayaran angsuran dan bahkan 

ada juga yang sampai macet dan agunanan yang digunakan sampai 

dilelang.24 

Berdasarkan analisis yang peneliti lakukan penyebab terjadinya 

peningkatan jumlah NPF atau pembiayaan bermasalah pada pembiayaan 

mikro di Bank Syariah Mandiri KC Metro dikarenakan adanya kesalahan 

pada saat proses penilaian atau analisis nasabah. Kesalahan tersebut bisa 

terjadi dikarenakan pada saat melaukukan survei nasabah pihak bank 

memberitahukan akan melakukan kunjungan ke nasabah, sehingga 

nasabah yang ingin melakukan pembiayaan dapat mempersiapkan hal hal 

yang dibutuhkan sehingga pihak bank dapat percaya dengan nasabah. Hal 

lain yang dapat menjadi penyebab jumlah pembiayaan bermasalah 

meningkat yaitu kesalahan analisis yang dilakukan oleh bank atau human 

 
24 Wawancara dengan Bapak Harry Afriyandi  selaku Mikro Banking Manager  Bank 

Mandiri Syariah KC Metro, pada tanggal 1 Desember 2020. 
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eror hal ini dikarenakan pihak bank khususnya bagian retail sales 

executive ditekan target sehingga retail sales executive memilih nasabah 

pembiayaan mikro agar memenuhi target yang ditentukan bank. Hal ini 

dibenerkan oleh bapak Harry Afriandi yang mengatakan bahwasanya 

kesalahan analisis dan human eror menjadi penyebab pembiayaan 

bermasalah atau jumlah NPF Bank Syariah Mandiri KC Metro mengalami 

kenaikan. 

Menurut peneliti hal lain yang menjadi penyebab pembiayaan 

mikro bermasalah meningkat dikarenakan monitoring setelah pemberian 

pembiayaan yang dilakukan pihak bank yang kurang efektif. Berdasarkan 

teori yang peneliti temukan yang terdapat pada buku Manajemen Bank 

Syariah penulis Drs. Muhammad, M.ag bahwa kunjungan atau monitoring 

peminjam tujuanya adalah untuk mempertimbangkan dan memantau 

efektivitas dana yang dimanfaatkan peminjam. Hal hal yang dilakukan 

yaitu membuat laporan kegiatan peminjam, laporan realisasi kerja bulanan, 

laporan stok/persediaan barang tiap bulan, laporan hutang, laporan piutang 

dan neraca R/L per bulan, triwulan dan semester.25 

Bank Syariah Mandiri KC Metro melakukan kegiatan monitoing 

nasabah setelah dua minggu nasabah menerima pembiayan dari bank. 

Monitoring ini dilakukan untuk melihat apakah uang pembiayaan 

digunakan semestinya atau tidak namun setelah monitoring tersebut 

dilakukan pihak bank tidak melakukan monitoring kembali secara rutin, 

 
25 Muhammad, Manajemen Bank Syari’ah, (Yogyakarta: UPP AMPYKPN, 2002),310. 
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pihak bank akan melakukan monitoring kembali apabila terdapat indikasi 

nasabah mengalami kesulitan melakukan pembayaran angsuran. Indikasi 

tersebut dilihat dari pembayaran angsuran yang dilakukan nasabah, apabila 

terdapat nasabah yang tidak membayar angsuran sesuai kesepakatan pihak 

bank akan melakukan monitoring terhadap nasabah tersebut.26 Dari hal 

tersebut bahwa kegiatan monitoring yang dilakukan oleh Bank Syariah 

Mandiri KC Metro tidak sesuai dengan teori yang ada, pihak bank hanya 

melakukan kegiatan monitoring apabila terdapat indikasi nasabah 

mengalami masalah dalam pembayaran angsuran. Seharusnya pihak Bank 

juga harus melakukan kegiatan monitoring secara langsung ke nasabah 

sebulan sekali guna untuk melihat kegiatan usaha nasabah sehingga dapat 

meminimalisir terjadinya pembiayaan bermasalah yang dilakukan oleh 

nasabah. 

 
26 Wawancara dengan Bapak Harry Afriyandi  selaku Mikro Banking Manager  Bank 

Mandiri Syariah KC Metro, pada tanggal 1 Desember 2020. 



BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian tentang Penilaian Kelayakan Nasabah 

Dalam Pemberian Pembiayaan Mikro di Bank Syariah Mandiri KC Metro 

dapat disimpulkan bahwa penilaian kelayakan nasabah pembiayaan mikro 

di bank syariah mandiri KC Metro menggunakan prinsip analisis 6c yaitu 

(character, capacity, capital, collateral, condition of economy, constrains) 

dengan menekankan pada prinsip analisis character dan capacity tanpa 

menyampingkan prinsip analisis yang lain. Selain menggunakan prinsip 

analisis 6c penilaian kelayakan nasabah dalam pemberian pembiayaan 

mikro juga melakukan screening (penyaringan) nasabah. Dengan 

menggunakan prinsip tersebut bahwa Bank Syariah Mandiri KC Metro 

sudah melakukan prinsip penilaian kelayakan nasabah sesuai dengan teori 

yang ada. Namun meskipun demikian masih terdapat pembiayaan 

bermasalah hal ini dilihat dari jumlah data NPF pembiayaan mikro yang 

terus meningkat dari tahun 2017 sebesar 2,15%, pada tahun 2018 sebesar 

2,36% dan pada tahun 2019 sebesar 3,28%  hal ini dikarenakan adanya 

kesalahan analisis pada saat penilaian kelayakan nasabah yang disebabkan 

oleh kecurangan  yang sengaja dilakukan oleh nasabah dan yang menjadi 

penyebab jumlah pembiayaan bermasalah meningkat yaitu kesalahan 

analisis yang dilakukan oleh bank atau human eror serta kurangnya 

monitoring yang dilakukan oleh bank. 
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B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas maka dapat diambil beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Pihak Bank Syariah Mandiri KC Metro lebih meningkatkan ketelitian 

dalam penilaian kelayakan nasabah.  

2. Untuk meminimalisir risiko pembiayaan pihak Bank Syariah Mandiri 

KC Metro harus melakukan monitoring nasabah secara rutin minimal 

satu bulan sekali. Monitoring tersebut harus dilakukan secara 

langsung agar dapat dilihat penggunaan uang pembiayaan yang 

diberikan kepada nasabah dan melihat perkembangan usaha nasabah. 
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ALAT PENGUMPUL DATA (APD) 

PENILAIAN KELAYAKAN NASABAH DALAM PEMBERIAN 

PEMBIAYAAN MIKRO DI BANK SYARIAH MANDIRI KC METRO 

 

A. Wawancara 

1. Wawancara Kepada Micro Banking Manajer Bank Syariah Mandiri 

KC Metro 

a. Akad apa yang digunakan pada pembiayaan mikro? 

b. Bagaimana prosedur pembiayaan mikro? 

c. Prinsip analisis apa yang digunakan pada saat melakukan 

penilaian kelayakan nasabah? 

d. Bagaimana penilaian kelayakan nasabah pembiayaan mikro di 

Bank Syariah Mandiri KC Metro? 

e. Adakah screening atau penyaringan nasabah dan bagaimana 

screening atau penyeringan nasabah tersebut dilakukan? 

f. Adakah perlakuan khusus untuk nasabah lama pembiayaan 

mikro? 

g. Nasabah yang bermasalah pada pembiayaan mikro nasabah lama 

atau nasabah baru? 

h. Apa penyebab terjadinya pembiayaan bermasalah pada 

pembiayaan mikro? 

i. Apakah ada kegiatan monitoring nasabah setelah pemberian 

pembiayaan mikro? 

j. Kapan saja kegiatan monitoring tersebut dilakukan? 



 

 

 
 

2. Wawancara terhadap Retail Sales Executive Bank Syariah Mandiri 

KC Metro 

a. Prinsip analisis apa yang digunakan pada saat melakukan 

penilaian kelayakan nasabah? 

b. Bagaimana penilaian kelayakan nasabah pada pembiayaan 

mikro di Bank Syariah Mandiri KC Metro? 

3. Wawancara terhadap nasabah pembiayaan mikro di Bank Syariah 

Mandiri KC Metro 

a. Apa saja syarat yang diperlukan pada saat pengajuan 

pembiayaan mikro di Bank Syariah Mandiri KC Metro? 

b. Bagaimana prosedur pada saat pengajuan pembiayaan mikro di 

Bank Syariah Mandiri KC Metro? 

4. Wawancara terhadap calon nasabah pembiayaan mikro di Bank 

Syariah Mandiri KC Metro 

a. Apa saja syarat yang diperlukan pada saat pengajuan 

pembiayaan mikro? 

b. Apakah sudah dilakukan kunjungan atau survei oleh pihak 

bank? 

c. Apa yang menjadi penyebab pengajuan pembiayaan di tolak 

oleh bank? 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

 

 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

DOKUMENTASI 

 

 
       

Wawancara via telpon dengan Bapak Harry Afriandi selaku Micro Banking 

Manager Bank Syariah Mandiri KC Metro 

 

 
 

Wawancara dengan Bapak Orry Riyadi selaku Micro Analyst Bank Syariah 

Mandiri KC Metro 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 
 

Wawancara via Wa dengan salah satu nasabah Bank Syariah Mandiri KC Metro 

 
 

 

Wawancara via Wa dengan salah satu nasabah Bank Syariah Mandiri KC Metro 

 

 

 



 

 

 
 

 

 
 

Wawancara dengan salah satu nasabah Bank Syariah Mandiri KC Metro 

 

 

 

 
Brosur pembiayaan mikro Bank Syariah Mandiri KC Metro 
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